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ABSTRAK 

 

PERSEPSI SISWA DAN ORANG TUA TERHADAP 

PEMBELAJARAN TATAP MUKA PADA MASA ERA NEW 

NORMAL PANDEMI COVID-19 DI SMAN 2 LIWA 

 

Oleh : 

 

Erica Sabrina Utama 

 

Pendidikan menjadi salah satu sektor penting bagi generasi 

penerus bangsa, namun kualitas pendidikan saat ini sedang mengalami 

tantangan karena munculnya suatu pandemi Covid-19 pada akhir 

tahun 2019 yang mengharuskan siswa dan tenaga pendidik harus tetap 

melakukan pembelajaran dengan sistem pembelajaran daring. Namun, 

setelah berjalannya waktu kasus terinfeksi positif virus Corona 

semakin menurun. Pemerintah mengeluarkan kebijakan baru yakni 

membolehkan sekolah untuk  melaksanakan pembelajaran tatap muka 

kembali dengan menerapkan protokol kesehatan dengan ketat. Hal ini 

menimbulkan berbagai persepsi siswa dan orang tua. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa dan 

orangtua terhadap pembelajaran tatap muka pada era new normal 

pandemi Covid-19 di Sman 2 Liwa serta kendala yang dialami. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Mix Method yang 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu Probability sampling.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi siswa dari hasil 

total persentase pada setiap indikator yaitu pada indikator penerimaan 

terdiri dari 83%, indikator pemahaman 76%, sedangkan indikator 

penilaian yaitu 80% dan memiliki rata-rata sebesar 80% yang mana 

masuk kategori baik. Persepsi orang tua menunjukan bahwa 15 Orang 

tua setuju terhadap pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan di 

masa pandemi hal ini disebabkan karena pembelajaran tatap muka 

dinilai lebih efektif, dan terdapat 3 orang tua yang masih ragu-ragu 

untuk anaknya melaksanakan pembelajaran tatap muka hal ini 

disebabkan karena orang tua takut anaknya tertular covid-19. 

 

Kata Kunci :  Era New Normal, Pembelajaran Tatap Muka, Persepsi  







 

 iv  

MOTTO 

 

          

Jadikanlah Sabar dan Sholat Sebagai Penolongmu 

(Q.S Al-Baqarah : 45) 

 

              

“Allah Tidak Membebani Sesorang Melainkan Sesuai Dengan 

Kesanggupannya “ 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

                      

         

Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuati urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada 

Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap” 

(Q.S Al-Insyroh (94) : 6-8)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada bagian sub bab ini penulis akan menjelaskan mengenai 

maksud dari judul penelitian agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman bagi pembaca dalam memahami judul tersebut. 

Penelitian ini berjudul ―Persepsi Siswa Dan Orang Tua Terhadap 

Pembelajaran Tatap Muka Pada Era New Normal Pandemi 

Covid-19 Di SMAN 2 LIWA‖. Adapun istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan antara lain yaitu: 

1. Persepsi 

Persepsi merupakan proses kognitif yang dialami oleh 

setiap orang di dalam memahami informasi tentang 

lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, 

penghayatan, perasaan, dan penciuman.
1
 

2. Siswa dan Orang Tua 

Siswa merupakan mereka yang secara khusus 

diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti 

pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah, dengan 

tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, 

berketerampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak 

mulia dan mandiri. Sedangkan Orang tua merupakan 

pendidik utama dan madrasah pertama bagi anak-anak 

mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 

pendidikan.
2
  

3. Pembelajaran 

Pembelajaran berawal dari kata belajar menurut KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu. Sedangkan pembelajaran 

menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

                                                             
 1Aidil Amin Effendy and Denok Sunarsi, ―Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Kemampuan Dalam Mendirikan UMKM Dan Efektivitas Promosi Melalui Online Di 

Kota Tangerang Selatan,‖ Jurnal Ilmiah Mea (Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntansi) 
4, no. 3 (2020): 702–14. 

 2 Yusran Yusran, ―Perancangan Sistem Informasi Administrasi Pembayaran 

SPP Siswa Berbasis Web,‖ Edik Informatika 6, no. 2 (2020): 7–14. 
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proses, cara, pembuatan, menjadi makhluk hidup 

belajar. Jadi pembelajaran adalah proses yang sengaja 

dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar 

dalam individu untuk memperoleh kepandaian atau ilmu 

agar menjadi seorang yang pandai dan berilmu pengetahuan. 
3
 

4. Pembelajaran Tatap Muka  

Pembelajaran tatap muka adalah suatu tindakan atau 

suatu perangkat yang dilakukan secara terencana 

berdasarkan kaidah-kaidah pembelajaran yang berupa proses 

interaksi antara siswa, guru, materi pelajaran dan lingkungan 

sehingga membuat guru lebih mudah untuk menilai serta 

mengevaluasi sikap siswa. 
4
 

5. Era New Normal 

Era new normal adalah tata kehidupan yang baru bagi 

seluruh masyarakat, dimana seluruh masyarakat wajib 

melaksanakan kegiatan dengan memenuhi protokol 

kesehatan yang telah dibuat pemerintah agar dapat 

mengatasi adanya Covid-19.
5
 

6. Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 merupakan Keluarga besar dari virus 

yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia dan 

binatang mulai dari gejala ringan sampai berat hingga dapat 

menimbulkan kematian
6
   

 

                                                             
 3 Askhabul Kirom, ―Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Proses 

Pembelajaran Berbasis Multikultural,” Jurna  l Al Murabbi  Vol.3, No. 1. hlm. 69–

80.2017 
4 Oce Payung Limbong, Witarsa Tambunan, and Mesta Limbong, 

―Kesiapan Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Di Smk Negeri 2 Toraja Utara 

Pada Masa Pandemi,‖ Jurnal Manajemen Pendidikan 10, no. 1 (2021): 37–45, 

https://doi.org/10.33541/jmp.v10i1.3265. 
5 Sendy Krisna Puspitasari and Mustain, ―Persepsi Guru Dalam 

Pembelajaran Tatap Muka Di SMP Negeri 26 Surabaya,‖ Didaktis: Jurnal Pendidikan 

Dan Ilmu Pengetahuan 21, no. 3 (2021): 229–38. 

 6 fieka Arifa Nurul, “Tantangan Pelaksanaan Kebijakan Belajar Dari 
Rumah Dalam Masa Darurat Covid-19,‖ Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual Dan 

Strategis Vol. XII, (2020): 1–6.2020   
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B. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha terencana untuk 

merealisasikan suatu proses pembelajaran agar siswa dapat 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.
7
 Pendidikan juga 

adalah proses pengalihan pengetahuan secara terstruktur dari 

seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar yang 

ditentukan oleh para ahli.
8
 Menurut Depdiknas pendidikan 

nasional yaitu suatu usaha secara sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suatu proses pembelajaran dengan suasana belajar 

secara efektif dan mengembangkan potensi dirinya agar siswa 

memiliki kemampuan yang beragama, spiritual, dapat 

pengendalian diri, terampil, cerdas sehingga dapat bermanfaat 

untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan  negara.  

Proses pembelajaran adalah salah satu faktor yang 

berdampak bagi dunia pendidikan. Menurut UUSPN. 20 tahun 

2003 pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dan 

guru dalam suatu lingkungan belajar yang saling bertukar 

informasi. Pembelajaran juga merupakan suatu cara yang 

disengaja untuk mengelola peristiwa belajar dalam  memberikan 

fasilitas kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan. Berikut ini adalah ayat-ayat dari Al-Quran yang 

terkait dengan intruksi Al-Quran tentang pentingnya belajar dan 

pembelajaran diantara bahan-bahan pembelajaran seperti yang 

tercantum dalam QS. Al-Alaq : 1-5.  

 

نْسَانَ  خَلقََ {1} خَلَقَ  الَّذِي رَبِّكَ  باِسْنِ  قْزَأْ   وَرَبُّكَ  اقْزَأْ {2} عَلقَ   هِنْ  الِْْ
نْسَانَ  عَلَّنَ {4} باِلْقلََنِ  عَلَّنَ  الَّذِي{3} الْْكَْزَم    {5} يعَْلنَْ  لنَْ  هَا الِْْ

 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah Yang Maha Pemurah, Yang 

                                                             
7 Alvin Yanuar Rahman et al., ―Terhadap Kehidupan Sosial Siswa Dan 

Prestasi Siswa Kelas 6 Di Min 2 Kota Bandung‖ 4 (2021): 65–72. 

 8 Melmambessy Moses, ―Analisis Pengaruh Pendidikan, Pelatihan Dan 
Pengalaman Kerja Pegawai Dinas Pertambangan Dan Energi Provinsi Papua,‖ Jurnal 

Pendidikan & Pembelajaran, 2012. 
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mengajar (manusia) dengan perantaraan alam. Dan mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  

Kandungan ayat diatas mengandung pesan yang 

berhubungan dengan hakikat hidup tentang belajar dan 

pembelajaran. Melalui ayat tersebut Nabi Muhammad 

diperintahkan untuk belajar membaca agar tidak buta aksara. 

Hasil yang didapat dengan usaha belajar ayat-ayat qur‘aniyah 

dapat menghasilkan ilmu agama seperti fiqih, tauhid, akhlak dan 

semacamnya. Sedangkan hasil yang didapat dari usaha membaca 

ayat-ayat kauniyah, dapat menghasilkan sains seperti biologi 

fisika, kimia, astronomi, dan semacamnya.  Mencontoh dari hal 

ini tentu kita yang telah dapat membaca dengan lancar tentu 

harus memanfaatkan hal ini dengan sebaik mungkin mengenai 

segala macam hal yang ada disekitar kita agar kedepannya kita 

menjadi pribadi yang lebih bersyukur dan menjadi pemerhati 

alam yang baik. 
9
 

Pendidikan menjadi salah satu sektor penting bagi generasi 

penerus bangsa untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas,
10

 namun kualitas pendidikan saat ini sedang 

mengalami tantangan karena munculnya suatu pandemi yang 

melanda di seluruh dunia pada akhir tahun 2019.
11

 Berdasarkan 

hal tersebut pandemi ini sangat berdampak terhadap sektor 

pendidikan di Indonesia. Dampak  Covid-19 ini memberikan 

pembatasan sosial kepada siswa, guru dan seluruh masyarakat. 

Hal tersebut dilakukan untuk memutuskan penyebaran rantai 

Covid-19.
12

 Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

penyebaran virus Covid-19, pemerintah menghimbau agar semua 

                                                             
 9 Ahmad Wakka, “Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran 
(Pembahasan Materi, Metode, Media Dan Teknologi Pembelajaran),‖ Education and 

Learning Journal 1, no. 1 (2020): 86.2020 

 10 Sri Zulhayana, Dewi Rulia Sitepu, and Rhadinda S.A, ―Persepsi Siswa 

Terhadap Pembelajaran Matematika Dengan Media Daring (Dalam Jaringan) Di Masa 
Pandemi Covid-19 Di SMA Negeri 1 Padang Tualang,‖ Jurnal Serunai Matematika 

Jurnal Serunai Matematika 13, no. 1 (2021): 16–22. 
11 Rahman et al., ―Terhadap Kehidupan Sosial Siswa Dan Prestasi Siswa 

Kelas 6 Di Min 2 Kota Bandung.‖ 
 12 Melly Ariska Hartono, Frida Ramadian, ―Persepsi Siswa Sma Terhadap 

Pelajaran Ipa (Kimia, Fisika Dan Biologi) Di Masa Pandemi Covid-19,‖ 2021. 
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lembaga pendidikan tidak melakukan proses belajar mengajar 

secara langsung atau tatap muka, melainkan harus dilakukan 

secara daring.
13

 Kemudian untuk mematuhi kebijakan pemerintah 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) 

memberikan  SE Nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran dari rumah, tujuannya untuk 

memberikan perlindungan kepada warga, satuan pendidikan dari 

dampak buruk Covid, mencegah penyebaran dan penularan 

Covid-19 dan memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi 

guru, siswa dan orang tua.
14

 Pembelajaran dari rumah ini harus 

tetap dilaksanakan karena tidak mungkin jika siswa dibiarkan 

libur secara terus menerus menunggu sampai pandemi Covid-19 

ini hilang, karena pendidikan harus tetap berjalan, dan cita-cita 

tujuan negara dalam bidang pendidikan akan tercapai.
15

         

Adanya himbauan tersebut membuat semua lembaga 

pendidikan mengganti metode pembelajaran tatap muka menjadi 

online atau secara daring dengan memanfaatkan aplikasi yang 

sudah tersedia di internet.
16

 Pembelajaran daring itu sendiri 

adalah metode pembelajaran yang dapat dilakukan walaupun 

tidak dalam ruang lingkup yang sama.
17

 Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet.
18

 

Pelaksanaan pembelajaran daring ini membutuhkan dukungan 

                                                             
13 Ibid. 
14 Mendikbud, ―Surat Edaran Mendikbud: Pembelajaran Secara Daring Dan 

Bekerja Dari Rumah Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19),‖ 2020. 
15 Rahman et al., ―Terhadap Kehidupan Sosial Siswa Dan Prestasi Siswa 

Kelas 6 Di Min 2 Kota Bandung.‖ 
16 Rima Agreini2 Destel Meri, ―Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran 

Daring Pada Masa Pandemi Pada Tahun Ajaran 2020/2021‖ 4, no. e-ISSN : 2598-

54934 (2021): 1–23. 
17 Sri Zulhayana, Dewi Rulia Sitepu, and Rhadinda S.A, ―Persepsi Siswa 

Terhadap Pembelajaran Matematika Dengan Media Daring (Dalam Jaringan) Di Masa 

Pandemi Covid-19 Di SMA Negeri 1 Padang Tualang,‖ Jurnal Serunai Matematika 

Jurnal Serunai Matematika 13, no. 1 (2021): 16–22. 

 18 Zulhayana, Sitepu, and S.A, ―Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran 
Matematika Dengan Media Daring (Dalam Jaringan) Di Masa Pandemi Covid-19 Di 

SMA Negeri 1 Padang Tualang.‖ 
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perangkat-perangkat mobile seperti telepon android, komputer, 

laptop, tablet dan lain-lain.
19

  

Pembelajaran daring juga memiliki pengaruh terhadap 

kehidupan sosial siswa. Siswa sangat penting untuk bersosialisasi 

kepada lingkungan sekitarnya, sebab sosialisasi merupakan suatu 

proses mempelajari karakter, status, nilai yang dibutuhkan untuk 

berkontribusi dalam institusi sosial. Sosialisasi juga merupakan 

suatu proses dimana seseorang belajar mengenai tingkah laku, 

kebiasaan dan keterampilan sosial seperti cara berpakaian, 

bergaul, dan berbahasa. Perkembangan sosial anak akan dapat 

diperoleh dari berbagai kesempatan belajar yang sudah ia lewati 

berlandaskan respon dari lingkungan sekitarnya. Sekolah adalah 

salah satu contoh lingkungan sekitarnya  yang dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

sosialnya.  Namun semenjak adanya pandemi Covid-19 ini dan 

pembelajaran tatap muka dialihkan menjadi pembelajaran daring 

sangat berdampak bagi beberapa aspek tumbuh kembang siswa 

seperti aspek kehidupan sosial siswa. Pandemi Covid-19 ini 

membuat siswa menjadi kurang dalam bersosialisasi, disebabkan 

karena diberlakukannya sosial distancing yang mengharuskan 

para siswa untuk tetap berada di dalam rumah masing-masing dan 

menghindari keramaian. Siswa seharusnya berada dalam 

masa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dan memulai 

interaksi atau bergaul dengan teman sebayanya yang mana 

kegiatan-kegiatan tersebut merupakan sebuah pembiasaan bagi 

anak agar mempunyai kepribadian sosial yang baik dan menjadi 

generasi yang berguna di masa depan.
20

  

Terdapat kurang lebih 15 miliar anak yang terkena dampak 

penutupan sekolah akibat pandemi Covid-19 dan harus 

melaksanakan pembelajaran di rumah menurut Unicef. Di 

Indonesia menurut Kemendikbud terdapat 68 juta siswa yang 

                                                             
19 Fitriani B And Eka Safitri Sari Ramli, ―Analisis Situasi Pembelajaran Ipa 

Sekolah Dasar Dengan Metode Daring Selama Masa Wabah Covid-19,‖ Edukatif : 

Jurnal Ilmu Pendidikan 3, No. 1 (2021): 255–60, 

Https://Doi.Org/10.31004/Edukatif.V3i2.326. 
20 Rahman Et Al., ―Terhadap R 6Kehidupan Sosial Siswa Dan Prestasi 

Siswa Kelas 6 Di Min 2 Kota Bandung.‖ 
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terdampak Covid-19, dari jumlah total siswa yang terkena 

dampak di seluruh dunia. Sekolah SMA 2 LIWA juga terkena 

dampak Covid-19 akibatnya terdapat kurang lebih 531 siswa 

yang terdampak Covid-19. Adanya Covid-19 ini membuat siswa 

dan siswi di SMA 2 LIWA juga melaksanakan pembelajaran nya 

secara daring sesuai dengan anjuran pemerintah. 

Di Indonesia seiring berjalannya waktu kasus positif Covid-

19 perlahan semakin menurun, pemerintah saat ini sudah mulai 

mengumumkan era new normal, era new normal ini merupakan 

era pemulihan, baik dalam kondisi sosial, ekonomi, kesehatan, 

dan juga di bidang pendidikan maka pemerintah mengambil 

kebijakan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

diatas.
21

 New normal adalah tata kehidupan yang baru bagi 

seluruh masyarakat, dimana seluruh masyarakat wajib 

melaksanakan kegiatan dengan memenuhi protokol kesehatan 

yang telah dibuat pemerintah agar dapat mengatasi Covid-19. 

Kebijakan pemerintah memberikan dampak yang signifikan di 

bidang pendidikan yang mempengaruhi persepsi siswa dan 

orangtua menuju Era New normal.22
 Selama pandemi pemerintah 

mewajibkan sekolah menyediakan opsi pembelajaran tatap muka 

terbatas jika semua tenaga pendidikan dan guru sudah seluruhnya 

di vaksin. 

Pembelajaran tatap muka dianggap model pembelajaran 

yang tradisional namun saat program Era New normal dijalankan 

hal ini merupakan sesuatu yang baru dikarenakan siswa selama 

dua tahun terakhir hanya melaksanakan pembelajaran secara 

online. Berdasarkan observasi awal terdapat permasalahan yang 

terjadi pada lembaga SMA NEGERI 2 LIWA pada saat daring 

yaitu siswa mengalami kesulitan belajar secara daring pada saat 

pelaksanaan pembelajaran. Siswa merasa tertekan saat 

pembelajaran daring dan ditambah dengan kurangnya sarana di 

                                                             
21 Haris Nursyah Arifin, ―RESPON SISWA TERHADAP 

PEMBELAJARAN TATAP MUKA TERBATAS MASA PANDEMI COVID-19 MA 

AL-AMIN TABANAN TAHUN PELAJARAN 2021/2022,‖ Jurnal Ilmu Pendidikan 

Dan Ekonomi 05, no. 1 (2020): 112–23. 
22 Puspitasari and Mustain, ―Persepsi Guru Dalam Pembelajaran Tatap 

Muka Di SMP Negeri 26 Surabaya.‖ 
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rumah untuk menunjang pembelajaran online. Permasalahan ini 

muncul karena siswa kurang memahami materi, susahnya 

menumbuhkan motivasi belajar siswa, dan yang menimbulkan 

kebosanan siswa. 

 Dalam pembelajaran tatap muka dukungan kepemimpinan 

tidak dapat terlepaskan. Tim kepemimpinan dalam hal ini 

seharusnya mendukung dan memenuhi kebutuhan program New 

normal yaitu pembelajaran tatap muka. Jika program 

pembelajaran tatap muka dirancang dengan baik dan strategis 

untuk semua tahap perencanaan, implementasi yang sedang 

berlangsung, dan evaluasi semua program baru akan lebih baik 

lagi.
23

 

Pemerintah melalui keputusan Mendikbud, Menag, Menkes 

dan Mendagri RI Nomor 03/KB/2021; Nomor 384 Tahun 2021, 

Nomor HK.01.08/Menkes/4242/2021, Nomor 440-71 tahun 2021 

mengeluarkan surat keputusan  tentang panduan penyelenggaraan 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dan melalui Surat 

Edaran menteri Pendidikan, Kebudayaan , Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbud Ristek) Nomor 3 tahun 2022, bahwa sekolah atau 

madrasah dapat melaksanakan pembelajaran tatap muka (PTM) 

terbatas pada satuan pendidikan mengikuti ketentuan yang sudah 

diatur didalam keputusan bersama Empat Menteri. Selain itu di 

dalam surat edaran ini juga dijelaskan bahwa orangtua/wali 

peserta didik diberikan pilihan untuk mengizinkan anaknya 

mengikuti PTM terbatas atau Pembelajaran jarak jauh (PJJ). 
24

 

Pemerintah telah mengambil langkah ini dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan dan resiko yang muncul 

sebagai dampak dari kebijakan ini.
25

 pada saat ini hampir seluruh 

wilayah indonesia telah melakukan uji coba pelaksanaan sekolah 

secara tatap muka. Bahkan sudah banyak pula sekolah yang 

sudah melakukan pembelajaran sebagaimana biasanya namun 

                                                             
23 Ibid. 
24 Kemendikbudristek, ―Surat Edaran Kemendikbudristek No. 3 Tahun 2022 

Tentang Pelaksanaan PTM Terbatas,‖ 2022. 
25 Ahmad Fikri Sabiq, ―Persepsi Orang Tua Siswa Tentang Pembelajaran 

Tatap Muka Pada Era New Normal Pandemi Covid-19,‖ Journal of Islamic Education 

Research 1, no. 3 (2020): 179–89, https://doi.org/10.35719/jier.v1i3.41. 
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tetap dengan protokol kesehatan. Kegiatan ini diambil sebagai 

upaya adaptasi masyarakat di tengah pandemi yang disebabkan 

oleh Covid-19.
26

 Jadi pelaksanaan pembelajaran secara tatap 

muka terbatas selama masa pandemi sebelumnya telah melewati 

proses pembelajaran secara daring (online).
27

  

Sejak diterbitkannya surat keputusan bersama 4 menteri 

tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19 telah banyak sekolah yang melakukan pembelajaran 

tatap muka. Proses pembelajaran tatap muka terbatas telah 

dilaksanakan dari bulan juli 2021 sampai dengan sekarang. 

Pembelajaran tatap muka telah dilakukan dalam beberapa bulan 

ini tetapi masih ada orang tua dan siswa yang khawatir 

melakukan pembelajaran tatap muka karena masih adanya klaster 

Covid-19. Kekhawatiran ini tentunya memunculkan berbagai 

opini atau persepsi yang berbeda antara siswa dan orang tua. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh sabiq yang 

berjudul “Persepsi Orang Tua Siswa Tentang Pembelajaran 

Tatap Muka Pada Era New Normal Pandemi Covid-19‘‘ dari 

penelitiannya menyatakan bahwa orangtua yang setuju sebanyak 

(74,5%), tidak setuju sebanyak (8,2%), dan ragu-ragu sebanyak 

(17,3%) terhadap pembelajaran tatap muka pada era new normal 

pandemi Covid-19.
28

 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Pranatawijaya yang berjudul ― Analisis Persetujuan Orang 

Tua Terhadap Rencana Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatasterbatas Di Smk Jakarta‖ dari penelitiannya menyatakan 

bahwa (72,2%) orang tua setuju, tidak setuju sebanyak (29,8%) 

dengan kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas dari 

pemerintah. 
29

 Berdasarkan dari kedua penelitian yang dilakukan 

oleh Sabiq dan Pranatawijaya sebagian besar orang tua 

                                                             
26 Ibid. 
27 Iwan Ramadhan and Hadi Wiyono , Haris Firmansyah, ―Strategi 

Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pada Era Pandemi Covid-19,‖ Jurnal 

Basicedu 5, no. 6 (2021): 6349_6356. 
28 Sabiq, ―Persepsi Orang Tua Siswa Tentang Pembelajaran Tatap Muka 

Pada Era New Normal Pandemi Covid-19.‖ 
29  



10 

 

menyatakan setuju dengan adanya pembelajaran tatap muka di 

masa pandemi Covid-19. 
30

 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka 

memberikan sedikit udara segar untuk siswa,orangtua, dan guru. 

Pembelajaran tatap muka ini memudahkan guru dan siswa 

berinteraksi satu sama lain  untuk menyampaikan materi 

pelajaran. Pembelajaran tatap muka ini membuat guru 

menyampaikan informasi atau materi pelajaran dengan efektif, 

khususnya pada mata pelajaran Biologi. Pembelajaran  yang 

diterapkan di sekolah memerlukan berbagai macam strategi untuk 

menyampaikan materi secara efisien. Biologi adalah mata 

pelajaran yang membutuhkan pemahaman teori dan praktik.
31

 

Menurut sebagian siswa pembelajaran tatap muka memang 

sangat mendukung karena kemampuan siswa terbatas pada 

pembelajaran pada saat daring. Pembelajaran terbaik adalah tatap 

muka, profesi guru tidak dapat digantikan dengan teknologi. 

Pembelajaran tatap muka yang dimaksud disebut dengan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Pembelajaran tatap muka 

terbatas adalah pembelajaran tatap muka yang dilakukan dengan 

menerapkan prokes pencegahan Covid-19 dan memperhatikan 

persiapan yang dilakukan sekolah sebelum dimulainya 

pembelajaran tatap muka terbatas, sekolah, memastikan bahwa 

pembelajaran tatap muka terbatas berlangsung dengan aman, 

menentukan secara jelas jumlah hari serta jam pembagian kelas 

belajar terbatas dilaksanakan.
32

 Saat ini sudah banyak bahkan 

hampir di seluruh dunia khususnya wilayah indonesia yang 

sebelumnya dilabelkan sebagai zona merah berubah menjadi zona 

                                                             
30 Sovi Endah Nurhayati and Nani Ratnaningsih, ―Persepsi Orang Tua, 

Guru, Dan Siswa Terhadap Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas Pada Masa 
Pandemi Covid-19,‖ Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 1 (2022): 827–35, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.1896. 
31 Risza Tri Fatmawati Widianingrum, Asrul Asrul, and Mustika Irianti, 

―Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Di SD Se-Gugus I 
Salawati Kabupaten Sorong,‖ Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 4, 

no. 1 (2022): 62–73, https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v4i1.1897. 
32 Ismatul Izza Al Iftitah and Amir Syamsudin, ―Penerapan Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Lembaga PAUD,‖ Jurnal 
Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 3 (2022): 2334–44, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i3.2079. 
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hijau yang menandakan bahwa sekolah tatap muka pun sudah 

dapat kembali dilakukan. Zona-zona yang berwarna hijau ini 

biasanya merupakan daerah yang jauh dari perkotaan dan tidak 

terlalu banyak pengunjung dari luar yang berdatangan.
33

 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 2 Liwa, yang telah 

melakukan pembelajaran tatap muka mereka menyatakan bahwa 

adanya pembelajaran yang telah kembali dilakukan secara tatap 

muka memberikan kemudahan bagi siswa dan guru untuk 

menerima dan menyampaikan pelajaran. Pembelajaran tatap 

muka memberikan semangat baru bagi siswa maupun guru untuk 

belajar dan memberikan  pelajaran, memudahkan menyampaikan 

materi, khususnya pada mata pelajaran Biologi, serta merubah 

konsep materi pelajaran  pada siswa, hal ini karena terdapat 

beberapa siswa yang tidak memahami materi yang disampaikan 

ketika pembelajaran secara daring.
34

 Pada saat melakukan 

pembelajaran daring, siswa merasa bosan karena siswa tidak 

dapat bertemu dan berinteraksi dengan teman dan guru secara 

langsung,  siswa mengalami kesulitan belajar secara daring pada 

saat pelaksanaan pembelajaran. Siswa merasa tertekan saat 

pembelajaran daring dan ditambah dengan kurangnya sarana di 

rumah untuk menunjang pembelajaran online. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan 

Kusuma dan Sutafa  pada penelitiannya membahas tentang 

beberapa dampak negatif pembelajaran daring seperti dampak 

perilaku sosial emosional, sikap toleransi, dan tidak jarang siswa 

merasa bosan dan sedih karena merindukan teman sekolah.
35

  

Pembelajaran tatap muka pada Era New normal ini 

merupakan sesuatu yang baru bagi siswa karena 2 tahun terakhir 

melaksanakan pembelajaran daring dari rumah, hal tersebut 

pastinya menimbulkan berbagai persepsi bagi para siswa dan 

orang tua terhadap pelaksanaan pembelajaran tatap muka pada 

                                                             
33 I Putu Artayasa et al., ―Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Tatap 

Muka Dengan Sistem Bergilir Dibandingkan Pembelajaran Daring,‖ 2022. 
34 Widianingrum, Asrul, and Irianti, ―Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas Di SD Se-Gugus I Salawati Kabupaten Sorong.‖ 
35 Nurhayati and Ratnaningsih, ―Persepsi Orang Tua, Guru, Dan Siswa 

Terhadap Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas Pada Masa Pandemi Covid-19.‖ 
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era new normal  pandemi covid-19 di SMAN 2 LIWA. 

Pembelajaran tatap muka akan dilakukan oleh siswa, oleh karena 

itu persepsi siswa pada pembelajaran tatap muka menjadi salah 

satu hal yang penting. Tidak hanya siswa yang terkena 

dampaknya, namun orang tua pun merasakan dampak dari 

pandemi covid-19. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran siswa selama masa pandemi Covid-19. Hal 

tersebut di karenakan selama masa pandemi proses pembelajaran 

dilakukan dari rumah. seiring berjalannya waktu proses 

pembelajaran siswa kembali menjadi tatap muka, meskipun 

begitu peran orang tua masih dibutuhkan oleh para siswa.  

Apabila ditinjau dari pentingnya peran orang tua dalam 

mendidik anak, penelitian-penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa orang tua cukup memberi peran dan ikut mengambil andil 

yang sangat besar dalam mendidik dan mengembangkan 

kemampuan anak di dalam dunia pendidikan. Tidak hanya 

lembaga pendidikan saja yang berperan penting, tetapi orang tua 

juga berperan penting dalam membimbing anak dalam 

pendidikan agama, sikap, pembiasaan yang baik, sebagai 

pendamping pendidikan akademik. Orang tua yang selalu 

memberikan perhatian kepada anaknya, menjadikan anak menjadi 

lebih giat dan lebih bersemangat belajar pada saat di sekolah 

dikarenakan menurutnya orang tua memberikan dukungan penuh 

untuk kemajuan prestasi belajarnya saat berada di rumah
36

.  

 Persepsi disebut juga dengan proses mengartikan berbagai 

kejadian dengan menggunakan alat indra yang ada dalam dirinya. 

Persepsi bergantung pada kejadian seseorang mengartikan 

berbagai hal yang telah terjadi berdasarkan sudut pandang yang 

dimilikinya.  Penelitian yang dilakukan terhadap persepsi 

seseorang sangat dibutuhkan untuk mengetahui sudut pandang 

yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu kejadian sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi di masa yang akan datang. 

Persepsi seseorang dapat berubah seiring dengan daya tangkap 

seseorang terhadap suatu masalah, latar belakang budaya, 

                                                             
 36 Rara Julia Timbara Harahap, ―Karakteristik Klinis Penyakit Coronavirus 
2019,‖ Jurnal Penelitian Perawat Profesional 1, no. November (2020): 89–94, 

http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/ download/83/65. 

http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP/article/
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pengalaman belajar yang dimilikinya, selain itu tingkat kualitas 

pemikiran seseorang juga akan mempengaruhi persepsinya 

terhadap suatu kejadian tersebut sehingga dapat memperdalam 

wawasan di dalam dirinya. .  

Pelaksanaan belajar mengajar interaksi antara guru dan 

siswa merupakan hal yang tak kalah penting. Sehingga walaupun 

pelaksanan pembelajaran secara terbatas, tetapi guru mempunyai 

peran penting untuk menghadapinya. Seorang guru merupakan 

figur yang berperan penting atas pemenuhan kebutuhan siswa 

dalam perancangan pelaksanaan pembelajarannya. Guru tidak 

hanya memiliki tugas untuk mengajar di kelasnya,tetapi guru juga 

memberikan contoh teladan, pemimpin, pengarah, dan upaya 

pembentukan kepribadian manusia adalah hal yang tidak 

terpisahkan oleh guru. Oleh sebab itu peran guru tidak sekedar 

mengajar di kelas, namun lebih dari itu, sehingga kualitas 

pembelajaran menjadi hal yang di prioritaskan.
37

   

Berdasakan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti dapat diketahui bahwa SMAN 2 Liwa telah 

melaksanakan pembelajaran tatap muka sejak bulan juli 2021 

namun dengan skema kelas 50% dengan sistem bergilir dan 

ketika tatap muka berlangsung guru hanya mengajarkan teori dan 

untuk praktik dilakukan dirumah dan hasilnya dikirimkan kepada 

guru dalam bentuk catetan maupun vidio. Setelah itu pada tahun 

ajaran baru 2022 SMAN 2 LIWA melaksanakan pembelajaran 

tatap muka secara penuh. Hal ini merupakan sesuatu yang baru 

dikarenakan siswa selama dua tahun terakhir hanya 

melaksanakan pembelajaran secara daring dari rumah. Selama ini 

belum diketahui mengenai persepsi siswa terhadap pembelajaran 

tatap muka dalam pembelajaran Biologi pada Era New Normal 

Pandemi Covid-19 di SMAN 2 liwa yang mana, hasil persepsi 

tersebut dapat dijadikan bahan evaluasi kekurangan dan 

kelebihan pembelajaran tatap muka pada era new normal 

pandemi Covid-19 dan dapat menjadi sumber pengambilan 

keputusan  serta sebagai bahan evaluasi bagi pihak yang terkait 

                                                             
37 Ramadhan and , Haris Firmansyah, ―Strategi Pelaksanaan Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas Pada Era Pandemi Covid-19.‖ 
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khususnya bagi orang tua, guru, siswa dan sekolah dalam 

pembelajaran tatap muka di era new normal pandemi Covid-19.
38

 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang persepsi siswa dan orang tua kelas XI terhadap 

pembelajaran tatap di SMAN 2 Liwa lebih lanjut dalam bentuk 

penelitian dengan judul ― Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran 

Tatap Muka Pada Era New Normal Pandemi Covid-19 Di SMAN 

2 Liwa‖.  

 

C. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas 

maka dikemukakan identifikasi masalah yang akan diteliti, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Siswa belum terbiasa dalam  pembelajaran tatap muka pada 

masa pandemi 

2. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka di era new normal 

terbatas tidak sama seperti pembelajaran normal sebelum 

pandemi Covid-19. 

Dari identifikasi penelitian tersebut peneliti membatasi  

permasalahan yang akan diteliti, diantaranya sebagai berikut: 

1. Persepsi siswa dan orang tua yang sedang melaksanakan 

pembelajaran Biologi secara tatap muka pada era new 

normal  

2. Indikator persepsi siswa dalam penelitian ini adalah 

penyerapan, pemahaman, penilaian. 

3. Indikator persepsi orang tua dalam penelitian ini adalah 

respon orangtua, sarana dan prasarana, pemahaman , dan 

penilaian terhadap pembelajaran secara tatap muka, 

kelebihan dan kekurangan  

4. Penelitian dilakukan di SMA N 2 LIWA 

 

5. Objek pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI yang 

mengambil pilihan jurusan IPA dan orang tuanya 

                                                             
38 Nurhayati and Ratnaningsih, ―Persepsi Orang Tua, Guru, Dan Siswa 

Terhadap Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas Pada Masa Pandemi Covid-19.‖ 
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6. Fokus pada penelitian ini pada pembelajaran Biologi materi 

Sel 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran tatap 

muka pada era new normal  pandemi covid-19 di SMAN 2 

Liwa? 

2. Bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran tatap 

muka pada era new normal  pandemi covid-19 di SMAN 2 

Liwa 

3. Apa saja kendala yang terjadi saat pembelajaran tatap muka 

pada era new normal  pandemi covid-19 di SMAN 2 Liwa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka pada era new normal  pandemi 

covid-19 di SMAN 2 Liwa 

2. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka pada era new normal  pandemi 

covid-19 di SMAN 2 Liwa 

3. Mengetahui Kendala apa saja yang terjadi saat pembelajaran 

tatap muka pada era new normal  pandemi covid-19 di 

SMAN 2 Liwa 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini penulis berharap agar penelitian ini 

dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu 

pendidikan dan diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumbangan pengetahuan dalam upaya pengembangan 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka pada era new normal 

pandemi Covid-19 pada mata pelajaran Biologi.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memberikan masukan informasi bagi pihak sekolah 

dalam pelaksanaan pembelajaran Biologi secara tatap 

muka pada era new normal Pandemi Covid-19 

b. Bagi Guru  

Hasil dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memberikan masukan informasi dan evaluasi bagi guru 

untuk membuat inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Sehingga pelaksanaan pembelajaran Biologi secara 

tatap muka di masa pandemi Covid-19 dapat menjadi 

lebih menarik. 

c. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memberikan tambahan pengetahuan tentang 

pembelajaran tatap muka, sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan optimal 

d. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, menjadikan peneliti 

mendapatkan tambahan wawasan pengetahuan 

mengenai pembelajaran tatap muka dalam mata 

pelajaran Biologi, dan menjadi pengalaman yang 

berguna dan berkesan bagi peneliti untuk dapat 

menganalisis suatu permasalahan sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan optimal.  

e. Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

digunakan sebagai dasar penelitian khususnya yang 

berhubungan dengan persepsi siswa terhadap 

pembelajaran tatap muka pada masa era new normal 

pandemi Covid 19. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu digunakan untuk memberikan 

penguat terkait deskripsi teoritik diatas, adapun penelitian relevan 

pada penelitian ini yaitu : 
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1. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Ahmad Fikri Sabiq 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Salatiga yang 

berjudul ‗‘Persepsi Orang Tua Siswa Tentang Pembelajaran 

Tatap Muka Pada Era New Normal Pandemi Covid-19‘‘. 

Dalam penelitian ini ia menggunakan metode penelitian 

hybrid atau lebih dikenal mixed method yang merupakan 

gabungan bentuk kualitatif dan kuantitatif. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas orang tua 

menyatakan setuju (74,5%). Sedangkan sisanya menyatakan 

tidak setuju sebanyak 8,2% dan ragu-ragu sebanyak 17,3%. 

Pada penelitian ini terdapat perbedaan yaitu pada pada 

subjek penelitian, subjek penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Fikri Sabiq yaitu orang tua siswa. sedangkan subjek 

penelitian yang sedang dilakukan sekarang yaitu peserta 

didik/siswa IPA Kelas XI yang sedang sekolah SMAN 2 

Liwa. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan mixed method dan  fokus penelitian persepsi 

siswa terhadap pembelajaran tatap muka pada masa era new 

normal pandemi Covid-19. 

2. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Sovi Endah, dan Nani 

Ratnaningsih mahasiswi Universitas siliwangi yang berjudul 

‗‘ Persepsi Orang Tua, Guru, dan Siswa Terhadap 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas pada Masa 

Pandemi Covid-19. Dalam penelitian ini ia menggunakan 

metode penelitian Mixed Method dengan pengambilan 

sampel menggunakan  Purposive Sampling. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukan bahwa mengenai persepsi orang 

tua, guru dan siswa terhadap PTM terbatas diperoleh data 

orang tua yang menyatakan sangat setuju (8,6%), setuju 

(85,7%) dan ragu-ragu (5,7%). Data yang diperoleh dari 

guru menyatakan sangat setuju (84%) dan setuju (16%). 

Sedangkan data yang diperoleh dari siswa menyatakan 

sangat setuju (17,1%), setuju (74,3%) dan ragu-ragu (8,6%). 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua dan 

siswa menyatakan setuju sedangkan sebagian besar guru 

menyatakan sangat setuju dengan pembelajaran tatap muka 

terbatas pada masa pandemi Covid-19. Pada penelitian ini 
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terdapat perbedaan yaitu pada lokasi penelitian. Sedangkan 

persamaannya yaitu sama-sama menggunakan mixed 

method dan  fokus penelitian persepsi siswa terhadap 

pembelajaran tatap muka pada masa pandemi Covid-19. 

3. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Risza Tri 

Fatmawati,dkk mahasiswa Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong yang berjudul ‗‘ Persepsi Guru 

terhadap Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di SD se-

Gugus I Salawati Kabupaten Sorong. Dalam penelitian ini ia 

menggunakan metode penelitian Kualitatif. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukan bahwa mengenai kegiatan belajar 

mengajar tahun pelajaran 2021/2022, yaitu dengan 

menggunakan sistem blok atau sistem shift dengan durasi 

PTMt selama 3 jam dengan 1 hari maksimal 2 mata 

pelajaran. Perencanaan pembelajaran pun disesuaikan 

dengan kondisi di masa pandemi yang dilakukan secara 

terbatas dan durasi yang sudah ditetapkan. Guru 

memberikan penjabaran materi sesingkat dan sesederhana 

mungkin agar peserta didik dapat dengan mudah memahami 

materi yang disampaikan. Guru memberikan tugas teori 

maupun praktek kepada peserta didik kemudian peserta 

didik mengumpulkan kepada guru. Penilaian yang guru 

lakukan dalam PTMt, dilakukan setelah peserta didik 

mengumpulkan tugas yang sudah diberikan baik itu teori 

maupun praktek. Pada penelitian ini terdapat perbedaan 

yaitu pada subjek penelitian pada penelitian sebelumnya 

meneliti tentang guru sedangkan yang akan diteliti oleh 

peneliti adalah siswa. Sedangkan persamaannya yaitu sama-

sama menggunakan metode kualitatif. 

 

H. Metodologi Penelitian  

1.  Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 LIWA. Waktu 

pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai Agustus.  

2. Jenis Penelitian 
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Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Mixed 

Method yang didalam nya memakai metode pendekatan 

Kualitatif dan kuantitatif. Sugiyono menjelaskan bahwa 

metode penelitian mix methode merupakan suatu metode 

yang menggabungkan atau mengkombinasikan antara 

metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan 

secara bersama-sama dalam suatu penelitian sehingga data 

yang diperoleh dalam skripsi ini lebih komprehensif, 

valid,reliabel, objektif. Sehingga data kuantitatif penelitian 

ini akan dilengkapi dengan penjelasan secara kualitatif. 

Kemudian pemafaran kualitatif penelitian ini  akan didukung 

dengan data penelitian kuantitatif yang kokoh.  

Pada penelitian ini mengunakan desain penelitian mix 

methode yang digunakan yaitu The embedded design 

merupakan cara pengumpulan data yang diawali dengan 

pengumpulan data menggunakan data kuantitatif dan 

kualitatif secara bersama-sama atau berurutan dimana salah 

satu bentuk data memainkan peran pendukung bagi data 

yang lainnya mengenai persepsi pada pembelajaran tatap 

muka pada era new normal pandemi Covid-19
39

. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sasaran bagi peneliti atau 

subjek yang menjadi pusat perhatian. Subjek pada penelitian 

ini adalah siswa dan orang tua, Sedangkan objek penelitian 

adalah objek yang akan diteliti oleh peneliti, dan dalam hal 

ini yang menjadi objek penelitian adalah SMA N 2 LIWA 

4. Sampel, Populasi, dan Teknik Penentuan/Pengambilan 

Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

MIPA di SMA N 2 LIWA Sampel dapat dikatakan sebagai 

bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel dalam 

penelitian kualitatif yaitu sebagai narasumber, partisipan, 

atau informan. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa di 

SMA N 2 LIWA yang sedang belajar mata pelajaran 

Biologi. Penentuan partisipan dalam penelitian ini dilakukan 

                                                             
 39 Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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dengan teknik Probability sampling yaitu Stratified random 

Sampling adalah . Sampel yang diambil peneliti hanya fokus 

kepada siswa kelas XI MIPA TA 2021/2022. Pengambilan 

sampel dilakukan berdasarkan perwakilan dari masing-

masing kelas. Adapun jumlah sampel yang akan diambil 

penulis, yaitu setengah dari jumlah populasi.  

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas di 

SMA N 2 LIWA 

 

Tabel 1.1 Distribusi jumlah siswa kelas VII SMAN 2 

Liwa 
 No Kelas Jumlah siswa 

1 MIPA XI 31 

2 MIPA XI 31 

3 MIPA XI 30 

Jumlah 92 

Sumber : Data Jumlah Peserta Didik Di Sma N 2 Liwa 

 

b. Sampel 

Sampel dapat dikatakan sebagai bagian dari 

populasi yang akan diteliti. Sampel dalam penelitian 

kualitatif yaitu sebagai narasumber,  partisipan,atau 

informan. Sampel dalam penelitian ini yaitu setengan 

dari keseluruhan dan karakteristik objek penelitian yang 

diambil untuk dijadikan sumber data dalam penelitian. 

Teknik pengambilan sampel secara acak akan diambil 

berlandaskan pada rumus Slovis. Penentuan jumlah 

sampel melalui rumus berikut: 

 

= 
 

   ( ) 
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Keteranga : 

n  : Ukuran sampel/jumlah responden 

N  : Ukuran populasi  

E : Persentase kelonggaran  ketidaktelitian yang 

disebabkan kesalahan dalam penarikan sampel 

yang masih bisa di tolerir : e = 0,5  

 

berladasarkan rumus diatas, maka sampel yang 

diperlukan sejumlah : 

 

= 
  

    (   ) 
 =  75  

Jadi ukuran sampel yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah 75 responden. 

 

c. Teknik pengambilan sampel 

Penentuan partisipan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik Probability sampling berupa 

Stratified random Sampling. Hal ini dikarenakan 

populasi penelitian terbagi atas beberapa strata atau sub 

kelompok kemudian dari masing-masing sub kelompok 

diambil sampel terpisah. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara awal yakni menentukan 

layaknya subjek dalam setiap kelompok atau dalam 

penelitian ini yaitu mengetahui jumlah subjek di setiap 

kelas, selanjutnya menentukan jumlah sampel yang 

dibutuhkan untuk masing-masing bagian atau kelas. 

Dalam pandangan Natsir rumus untuk jumlah sampel 

masing-masing bagian teknik Proportionate stratified 

random sampling adalah sebagai berikut : 

Jumlah Sampel : 
                   

               
 x jumlah sampel 

yang diperlukan 

 

berdasarkan rumus tersebut, maka pengambilan 

sampel dalam pandangan bagiannya dapat dibuat 

gambaran statistik penarikan sampel sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 Distribusi Jumlah Sampel 
No Nama 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Penarikan Sampel 

1 XI MIPA 1 31   

  
x75= 25 

2 XI MIPA 2 31   

  
x75 = 25 

3 XI MIPA 3 31   

  
x75 = 24,5   25 

Jumlah 93 75 

    

 Sedangkan pengambilan sampel untuk orang tua pada 

penelitian ini dilakukan dengan teknik pengambilan Sampel 

secara Acak Sistematis (Systematic Random Sampling). 

Teknik ini merupakan modifikasi dari sampel random 

sampling. Caranya adalah membagi jumlah atau anggota 

populasi dengan perkiraan jumlah sampel yang diinginkan, 

hasilnya adalah interval sampel. Sampel diambil dengan 

membuat daftar elemen atau anggota populasi secara acak 

antara 1 sampai dengan banyaknya anggota populasi. 

Kemudian membagi dengan jumlah sampel yang diinginkan, 

hasilnya sebagai interval adalah 6, maka yang terkena 

sampel adalah setiap kelipatam dari 6 tersebut. Adapun hasil 

perhitungan nya adalah sebagai berikut :  

N (jumlah populsi) = 92 orang (No. 6,12,18,24,…)  

N (sample)  = yang diinginkan 15 

I (intervalnya)  = 92 : 15 = 6 

Maka anggota populasi yan terkena sampel adalah setiap 

elemen yang mempunyai nomor kelipatan 6, yakni no. 

6,12,18,24,30,36,42,48,54, dan seterusnya sampai mencapai 

jumlah 15 anggota sampel.
40

  

                                                             
40  Soedkidjo, Notoatmodjo. Metodelogi Penelitan Kesehatan. Rineka Cipta. 

2010 . 
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4. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti kualitatif lah 

sebagai human instrument, yang berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 

data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya. Jadi peneliti adalah instrumen kunci dalam 

penelitian kualitatif. 
41

 

Instrumen pengumpulan data merupakan suatu sumber 

yang digunakan sebagai alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dan kegiatan mengumpulkan data 

penelitian, agar kegiatan tersebut menjadi sistematis.
42

 Pada 

penelitian ini instrumen yang digunakan adalah 

menggunakan wawancara dan angket. 

a. Lembar Angket 

Lembar angket adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden 

untuk jawabnya angket dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan tertutup atau terbuka.
43

 Lembar angket yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

persepsi siswa dan orang tua  mengenai pembelajaran 

Ipa yang dilakukan secara tatap muka serta kendala 

dalam proses pembelajaran yang selama ini dilakukan. 

Angket ini hanya diberikan kepada siswa yang sedang 

mempelajari mata pelajaran Ipa secara tatap muka. 

b. Lembar Wawancara 

Lembar wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab antara pewawancara dengan judul yang 

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2017). 

 42 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 

2008). 
 43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.Tle 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 
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diwawancarai untuk mendapatkan jawaban pendapat 

tentang suatu hal. 
44

 Lembar wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan lembar 

wawancara terstruktur. Dimana setiap responden diberi 

pertanyaan yang sama dan pengumpul data 

mencatatnya. Lembar wawancara ini digunakan untuk 

orangtua. Terdapat lembar wawancara pada penelitian 

ini untuk mengetahui kendala-kendala yang terdapat 

pada saat pembelajaran tatap muka.  

Tabel 1 3 Instrumen Penelitian dan Tujuan Penggunaan 

Instrumen 

No. Jenis 

Instrumen 

Tujuan Instrumen Sumber 

Data 

Waktu 

A Angket Untuk mengetahui 

persepsi siswa 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran Ipa 

secara tatap muka 

. 

Siswa Selama 

proses 

penelitian 

B Wawancara  Untuk mengetahui 

persepsi siswa dan 

orang tua dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran Ipa 

secara tatap muka 

. 

Siswa 

dan 

orang 

tua 

Selama 

proses 

penelitian. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan merupakan pengumpulan 

data. Suatu data yang telah didapat harus dikumpulkaan agar 

memudahkan seorang peneliti dalam melakukan penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan datanya dilakukan 

secara alamiah, sumber data primer, dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan 

serta dan wawancara yang mendalam kepada informan.
45

 

Pengumpulan data dapat berupa pencatatan fenomena 

                                                             
 44 Marzuki Abubakar, Metodelogi Penelitian Sistematika Proposal (Banda 
Aceh, 2013). 

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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pengumpulan formulir, analisis karakteristik atau melakukan 

rekap terhadap hasil wawancara. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan, angket, wawancara  dan 

dokumentasi. 

a. Angket/Kuesioner 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 
46

 Jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis angket tertutup, dimana 

pilihan jawabannya sudah tersedia. Pengukuran skor 

data hasil angket dihitung dengan menggunakan 

pengukuran skala likert. Dengan kategori Sangat Setuju 

(SS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju 

(SS).  

Tabel 1.4 Bobot Penilaian Skala Likert 

Pilihan 

Jawaban 

Kode Skor 

 

+ - 

Sangat 

setuju 

SS 4 1 

Setuju S 3 2 

Tidak 

setuju  

TS 2 3 

Sangat 

tidak setuju 

STS 1 4 

 

Skor dari data hasil angket dihitung dengan 

statistik persentase dengan rumus sebagai berikut: 

P=
 

 
x100 

Keterangan : 

P = Nilai persentase jawaban responden 

F = Frekuensi jawaban responden 

N = Jumlah responden 

Jumlah persentase angket akan dinyatakan dalam 

bentuk kategori hasil penilaian. Kategori hasil penilaian 

                                                             
 46 Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan. 
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tersebut digunakan untuk mengetahui persepsi siswa 

terhadap pembelajaran tatap muka pada mata pelajaran 

Ipa di masa pandemi Covid-19.  

Penentuan kategori persentase rata-rata kualitatif 

menggunakan indikator pada tabel berikut : 

 

Tabel 1.5 Kategori Penilaian Angket 

Interval Persentase Kategori 

86% - 100% Sangat Baik 

85% - 70% Baik 

69% - 54% Kurang Baik 

53% - 38% Tidak Baik 

 

Adapun kisi-kisi angket yang akan digunakan sebagai 

berikut : 

 

Tabel 1.6 Kisi-Kisi Angket 

No Aspek Indikator Sub-Indikator Item 

1 Penerimaan  Gambaran 

pembelajaran 

Biologi pada 

pembelajaran 

tatap muka 

 Siswa dapat 

mengikuti 

pembelajaran 

tatap muka 

 Siswa dapat 

menerima 

materi pada 

saat tatap 

muka dengan 

baik 

 Siswa dapat 

menerima 

informasi 

yang diberikan 

guru dengan 

baik 

1,2,3 

Tanggapan 

pembelajaran 

Biologi pada 

pembelajaran 

tatap muka 

 Siswa dapat  

mengikuti 

pelaksanaan 

pembelajaran 

tatap muka 

dengan baik 

4,5,6 
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Kesan 

pembelajaran 

Biologi pada 

pembelajaran 

tatap muka 

 Siswa merasa 

pembelajaran 

tatap muka 

membantu 

mereka dalam 

proses 

pembelajaran 

 Siswa dapat 

mengembangk

an 

kemampuan 

yang yang di 

punya melalui 

pembelajaran 

tatap muka 

7,8,9 

2 Pemahaman  Menyusun 

tugas Biologi 

pada 

pembelajaran 

tatap muka 

 Siswa mampu 

memahami 

materi 

pembelajaran 

Biologi pada 

saat tatap  

muka dengan 

baik 

 Siswa mampu 

menyusun 

tugas Biologi 

pada 

pembelajaran 

tatap muka 

 Siswa mampu 

menganalisis 

materi  dengan 

baik 

10,11,

12 

Menyusun 

tugas Biologi 

berbasis 

individu 

 Siswa mampu 

mengerjakan 

tugas sendri 

tanpa bantuan 

orang lain 

13,14 

Memecahkan 

masalah 

sendiri 

 Siswa mampu 

menganalisis 

materi dengan 

15, 16 
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baik 

 Siswa mampu 

mengerjakan 

tugas dengan 

baik 

 

3 Penilaian/ 

Evaluasi 

 

 

 

Pelaksanaan  

pembelajaran 

Biologi pada 

pembelajaran 

tatap muka 

terhadap sikap 

 Siswa merasa 

senang dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

secara tatap 

muka 

 Siswa bisa 

mengumpulka

n tugas 

dengan tepat 

waktu 

17,18,

19,20 

Pelaksanaan  

pembelajaran 

Biologi pada 

sat tatap muka 

terhadap 

pengetahuan 

 

 Siswa mampu 

menjelaskan, 

menganalisis 

materi Biologi 

dengan baik 

 

21,22,

23,24,

25 

Pelaksanaan  

pembelajaran 

Biologi pada 

pembelajaran 

tatap muka 

terhadap 

keterampilan 

 Siswa mampu 

berkomunikasi 

dengan baik 

 Siswa mampu 

mengumpulka

n tugas 

dengan baik 

 

26,27,

28,29,

30 

 

b. Wawancara 

Suatu penelitian sangat membutuhkan wawancara 

untuk kelengkapan data yang dibutuhkan dari seseorang 

yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan 

memberikan sebuah pertanyaan pada narasumber 

dengan jawaban yang akan dijadikan data untuk dikaji 

lebih lanjut. Pewawancara mengajukan berbagai 
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pertanyaan yang nantinya akan dijawab oleh 

narasumber sesuai dengan kondisi yang sebenar-

benarnya yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini 

subjek wawancara adalah siswa SMAN 2 LIWA kelas 

XI beserta orang tuanya. Teknik seperti ini adalah cara 

untuk mendapatkan data berupa jawaban dari 

pertanyaan.  

c. Dokumentasi  

Selain menggunakan wawancara, suatu penelitian 

dapat bersumber pada berbagai dokumen yang sudah 

ada sebelumnya selama data tersebut mendukung data 

utama, jejak historis dari suatu objek dapat ditelusuri 

melalui dokumen yang menyertainya. Dokumentasi 

merupakan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi siswa yang menjadi 

informan penelitian. 

 

7. Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dimulai dari persiapan penelitian, pelaksanaan 

penelitian, tahap akhir penelitian. Tahap-tahap penelitian 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan penelitian 

Kegiatan persiapan ini yaitu : 

a) Meminta surat izin pra penelitian ke ketua jurusan 

Pendidikan Biologi 

b) Melakukan pra penelitian yaitu dengan melakukan 

wawancara kepada guru kelas XI IPA tahun ajaran 

2022/2023, dan observasi melihat kegiatan 

pembelajaran tatap muka disekolah dan 

dokumentasi  

c) Menentukan sampel penelitian dengan 

menggunakan teknik Stratified Sampling  

d) menyusun instrumen penelitian untuk menjaring 

data penelitian, yaitu angket, wawancara, observasi 

dan dokumentasi 
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e) Mengkonsultasikan instrumen penelitian  pada 

dosen pembimbing skripsi 

f) Mengolah data hasil uji coba instrumen kemudian 

menentukan pernyataan yang valid untuk 

digunakan dalam penelitian 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Kegiatan pelaksanaan penelitian ini yaitu : 

a) Observasi awal yang dilakukan yaitu memperoleh 

data jumlah siswa kelas XII IPA  sebagai kelas uji 

dan kelas XI IPA 1-3 SMAN 2 Liwa 

b) Menghubungi responden untuk menggali data 

sesuai dengan teknik yang di gunakan 

c) Melakukan pengambilan data dengan pernyataan 

angket, pertanyaan wawancara dan observasi  

d) Mengumpulkan data hasil angket dan hasil 

wawancara terstruktur untuk mengetahui 

bagaimana persepsi siswa dan orang tua terhadap 

pembelajaran tatap muka dimasa new normal 

c. Tahap akhir  

Kegiatan pelaksanaan penelitian ini yaitu : 

a) Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian 

yang didapat selama proses penelitian pada tahap 

pelaksanaan penelitian 

b) Menyimpulkan hasil analisis data 

c) Menyusun laporan penelitian. 

 

8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data 

penelitian termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk 

digunakan dalam penelitian.
47

 Analisis data untuk instrumen 

wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Miles & Huberman 

mengemukakan bahwa terdapat tiga tahapan yang harus 

                                                             
 47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.Tle. 
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dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif 

yaitu sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

Adalah kegiatan meresume, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 

mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas  dan 

memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 

Tahap reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu mengumpulkan semua jawaban wawancara 

persepsi orangtua terhadap pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka, dan mengoreksi, memilih data yang penting 

untuk dimasukan kedalam skripsi ini kemudian hasil 

wawancara yang telah di pilih dicatat. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data ini digunakan untuk lebih meluaskan 

pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil 

tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis  sajian 

data. Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 

angka dan tabel. Tahap penyajian data dalam penelitian 

ini yaitu meliputi menuliskan kumpulan data 

terorganisir dan terkategori sehingga memungkinkan 

menarik kesimpulan dari data tersebut. Adapun data 

yang disajikan adalah menyajikan hasil jawaban 

pedoman wawancara orangtua untuk menggambarkan 

persepsi orangtua. Dari hasil penyajian data hasil 

jawaban wawancara dilakukan analisis kemudian 

disusun pada laporan akhir penelitian 

c. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dalam proses analisis data adalah 

penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 

merupakan hasil penelitian yang menjawab rumusan 

masalah penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Kesimpulan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 

deskriptif objek penelitian dengan berpegangan kepada 

kajian penelitian. 
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Sedangkan pada instrumen angket analisis data nya 

menggunakan Statistika deskriptif.  Statistika deskriptif 

Merupakan statistika yang bertugas untuk 

mendeskripsikan atau memparkan gejala hasil 

penelitian. Statistik deskriptif sifatnya sangat sederhana 

dalam arti tidak menghitung dan tidak pula 

menggeneralisasikan hasil penelitian. Dari pendapat 

tersebut maka statistik yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini hanya sebagai alat bantu untuk 

menghitung, khususnya dalam analisis data angket yang 

di berikan kepada responden. Statistik deskriptif yang 

digunakan tidak terlalu mendalam tetapi hanya 

menghitung suatu jawaban terhadap angket penelitian. 

mengumpulkan semua angket persepsi siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka, dan mengoreksi, 

kemudian menghitung skor pada angket yang sudah 

diisi oleh siswa kemudian menghitung persentase 

positif dan negatif persepsi siswa terhadap 

pembelajaran tatap muka pada era new normal. Pada 

penelitian ini akan menggunakan rumus presentase 

dalam menghitung hasil angket, rumus presentase 

dalam menghitung hasil angket, rumus presentase 

sebagai berikut :  

Rumus rata-rata : 

                      

                                  
 

 

9. Uji Keabsahan Data  

Data dalam penelitian kualitatif  uji keabsahan data 

berguna agar dapat memastikan bahwa data yang telah 

diperoleh selama penelitian benar-benar sesuai dengan 

tujuan dan maksud dilakukannya penelitian. Suatu 

pengecekan kembali terhadap data yang diperoleh mutlak 

diperlukan untuk menguji kevalidan dari data tersebut. suatu 

data yang valid merupakan data yang sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi di lapangan atau tidak mengandung 

manipulasi. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
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meliputi credibility (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), dan dependability (reliabilitas), 

confirmability (objektivitas). 
48

 Untuk menguji keabsahan 

data atau kredibilitas, maka peneliti menggunakan teknik 

triangulasi.  

Teknik Triangulasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Jika 

peneliti peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 

yang sekaligus menguji kredibilitas data yang diajukan oleh 

peneliti sehingga layak untuk diteliti. Dalam penelitian ini 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber yang telah ada yaitu Triangulasi menurut 

Sugiyono. Macam-macam dari triangulasi antara lain : 

a. Triangulasi sumber adalah Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama.  

b. Triangulasi teknik adalah Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama namun 

dengan teknik yang berbeda. 

Penelitian ini menggunakan  uji triangulasi sumber dan 

uji triangulasi teknik dalam keabsahan data, sebab dalam 

penelitian ini akan membandingkan data hasil observasi, 

wawancara dan dokumen yang ada untuk mendapatkan data 

yang valid. 

 

10. Uji Coba Instrumen 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menguji coba 

instrumen angket, wawancara terlebih dahulu sebelum 

digunakan untuk mengetahui tingkat validitas dan 

reliabilitas. 

a. Uji Validitas Instrumen 

                                                             
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D, n.d. 
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Uji Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan rumus correlation 

product moment yaitu sebagai berikut :   

        
        (    )(   )

 (       (   ) ) (      (   ) )
 

Keterangan:  

        = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N   =Number of cases ( jumlah frekuensi 

/banyaknya individu) 

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X
1
,X

2 

dan Y 

X = Jumlah seluruh skor X 

Y =Jumlah seluruh skor Y 

 

Tabel 1.7 Hasil Validasi Angket 

Item 

Pertanyaan 

r hitung r table keterangan 

P1 0,515 0,367 Valid 

P2 0,435 0,367 Valid 

P3 0,616 0,367 Valid 

P4 0,423 0,367 Valid 

P5 0,371 0,367 Valid 

P6 0,374 0,367 Valid 

P7 0,635 0,367 Valid 

P8 0,625 0,367 Valid 

P9 0,386 0,367 Valid 

P10 0,693 0,367 Valid 
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P11 0,546 0,367 Valid 

P12 0,397 0,367 Valid 

P13 0,493 0,367 Valid 

P14 0, 671 0,367 Valid 

P15 0,436 0,367 Valid 

P16 0,384 0,367 Valid 

P17 0,423 0,367 Valid 

P18 0,380 0,367 Valid 

P19 0,431 0,367 Valid 

P20 0,684 0,367 Valid 

P21 0,559 0,367 Valid 

P22 0,406 0,367 Valid 

P23 0,421 0,367 Valid 

P24 0,477 0,367 Valid 

P25 0,487 0,367 Valid 

P26 0,445 0,367 Valid 

P27 0,583 0,367 Valid 

P28 0,382 0,367 Valid 

P29 0,595 0,367 Valid 

P30 0,466 0,367 Valid 
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Kriteria penilaian unsur pernyataan valid jika r 

hitung > r tabel (0,367) dan jika r hitung < r tabel maka 

tidak valid dengan taraf signifikansi 5% yang akan 

digunakan.berdasarkan hasil uji validitas diatas. 

Rangkaian 30 pernyataan dianggap valid untuk 

memperoleh data reliabilitas. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan perhitungan sejauh mana 

hasil pengukuran dari suatu instrumen mewakili 

karakteristik yang diukur. Reliabilitas instrumen 

penelitian juga dikatakan sebagai suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama (konsisten), Reliabel 

artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan.
49

 Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi 

suatu alat ukur yang digunakan, atau dapat dikatakan 

juga suatu alat ukur memberikan hasil yang konsisten 

apabila digunakan berulang kali pada waktu yang 

berbeda. Untuk pengujian reliabilitas digunakan metode 

Cronbach Alpha, dimana perangkat dapat dikatakan 

reliabel jika faktor reliabilitas atau alphanya 0,5 atau 

lebih. 

Suatu alat penelitian dianggap reliabel jika dapat 

digunakan lebih dari satu kali pada waktu yang berbeda, 

namun menunjukan hasil yang konsisten atau sejauh 

mana alat tersebut dapat dipercaya atau diandalkan. 

Setelah dilakukan perhitungan dengan SPSS 

didapatkan Cronbach‘s alpha sebesar 0,745 sedangkan 

confidence 0,5 yang pada saat itu instrumen dinyatakan 

reliabel dalam penelitian ini sehingga dapat digunakan 

untuk penelitian.  

 

Tabel 1.8 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach‘s Alpha N of Items 

.745 30 

 

11. Sistematika Pembahasan 

                                                             
49 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaan Praktik 

(jakarta: Jakarta : Rineka Cipta, 2013). 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I Pendahuluan ini berisi mengenai penegasan 

judul yang berisi tentang kata kunci   (keyword) dari judul 

yang berkaitan dengan terminologi (term) yang terdapat 

dalam judul serta menegaskan apa maksud dari judul 

penelitian tersebut. Kemudian ada latar belakang yang berisi 

tentang masalah yang menjadi dasar dilakukannya sebuah 

penelitian. Kemudian identifikasi dan batasan masalah, 

identifikasi masalah berisi tentang point-point diduga 

sebagai masalah yang ada di latar belakang batasan masalah 

berisi tentang batasan masalah yang akan diteliti. Rumusan 

masalah berisi tentang rumusan pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan secara eksplisit tentang masalah yang akan 

dicari jawabannya melalui penelitian yang akan 

dilaksanakan. Tujuan masalah yaitu berisi tentang maksud 

atau tujuan dilakukannya penelitian yang diawali pada 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Manfaat 

penelitian yaitu berisi mengenai kegunaan atau kontribusi 

yang dapat diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan. 

Kajian penelitian yang relevan berisi tentang ulasan peneliti 

terhadap bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang sudah 

diteliti orang lain. Dan dianggap relevan dengan tema atau 

topik penelitian yang akan dilakukan. Kemudian metode 

penelitian yaitu berisi tentang cara atau teknik yang akan 

digunakan dalam melakukan penelitian. Yang terakhir 

sistematika pembahasan berisi tentang struktur pembahasan 

penelitian yang dilakukan yaitu mulai dari bab 1 hingga 

dengan bab 5 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdapat landasan teori yang berisi 

tentang deskripsi teori-teori yang dijadikan sebagai landasan 

dalam melakukan suatu penelitian. Teori ini juga yang akan 

membantu untuk memperkuat pemikiran mengenai berbagai 

hal yang dilakukan dalam suatu penelitian.  

 

BAB 3 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
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Pada bab ini tentang deskripsi objek penelitian berisi 

tentang gambaran umum objek dan Penyajian Fakta Dan 

Data Penelitian. Gambaran objek ini berisi mengenai uraian 

tentang latar sosial, historis, budaya, ekonomi, demografi, 

lingkungan, sebagai gambaran umum penelitian yang 

melatari temuan penelitian. Dan pada penyajian Fakta dan 

Data Penelitian berisi mengenai uraian tentang fakta-fakta 

temuan dilapangan yang didukung dengan adanya data-data 

yang ditemukan dilapangan. Selain itu juga bagian ini 

mendeskripsikan mengenai data penelitian yang telah 

diajukan.  

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini  terdapat sub bab hasil penelitian dan 

pembahasan. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini  terdapat sub bab kesimpulan dan 

rekomendasi.  Kesimpulan berisi tentang pernyataan singkat 

peneliti tentang hasil penelitian yang berdasarkan pada 

analisis data dan temuan penelitian. Pada rekomendasi yaitu 

berisi mengenai saran-saran praktis dan teoritis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Persepsi Siswa dan Orang Tua 

1. Pengertian Persepsi, Siswa dan Orang tua 

Persepsi merupakan kata yang berasal dari bahasa 

inggris―perception‖ yang berarti tanggapan. Tanggapan ialah 

gambaran pengamatan yang tinggal di kesadaran kita 

sesudah mengamati. Dalam Kamus Lengkap Psikologi 

Perception (persepsi) adalah proses mengetahui atau 

mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantuan 

indera. Kesadaran dari proses-proses organis dan (Titchener) 

satu kelompok penginderaan dengan penambahan arti-arti 

yang berasal dari pengalaman di masa lalu. Sedangkan 

menurut para ahli, diantaranya : 

a. Bimo Walgito mendefinisikan bahwa persepsi 

merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris. 

Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan 

stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya 

merupakan proses persepsi. Maka dalam proses 

persepsi orang yang dipersepsi akan dapat 

mempengaruhi pada orang yang mempersepsi. 

b. Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan bahwa persepsi 

adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
50

 

c. Bigot mendefinisikan persepsi adalah tanggapan yang 

biasanya didefinisikan sebagai bayangan yang tinggal 

dalam ingatan setelah kita melakukan pengamatan. 

d. Sarlito Wirawan mengemukakan bahwa persepsi 

merupakan kemampuan untuk membeda-bedakan, 

mengelompokkan, dan memfokuskan semua objek yang 

disebut pengamatan 

                                                             
 50 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 1992). 
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e. Sedangkan menurut Quinn Persepsi adalah proses 

kombinasi dari sensasi yang diterima oleh organ dan 

hasil interpretasinya (hasil olah otak). Sensasi adalah 

stimulant dari dunia luar yang dibawa masuk kedalam 

sistem saraf.
51

 

Dalam psikologi kontemporer, persepsi secara umum 

diperlakukan sebagai suatu variabel campur tangan 

(intervening variable), bergantung pada faktor-faktor 

motivasional. Maka, arti suatu objek atau suatu kejadian 

objektif ditentukan baik oleh kondisi perangsang maupun 

oleh faktor-faktor organism. Dengan alasan sedemikian, 

persepsi mengenai dunia oleh pribadi-pribadi yang berbeda 

juga akan berbeda, karena setiap individu menanggapinya 

berkenaan dengan aspek-aspek situasi tadi yang 

mengandung arti khusus sekali bagi dirinya. Proses 

perseptual dimulai dengan perhatian, yaitu merupakan 

proses pengamatan selektif. Maka teramat penting dalam 

persepsi ini adalah konstitusi yang menyangkut 

kecenderungan untuk melihat objek sebagai hal yang 

konstan, sekalipun terdapat banyak sekali variasi dalam 

melihat kondisi tersebut.
52

 

Apabila indera terus tumbuh, makin banyak rangsang-

rangsang indera yang dihubungkan dengan apa-apa yang 

telah diterima sebelumnya, hingga didapatnya lebih banyak 

arti-arti inilah yang disebut persepsi yaitu pengindera yang 

menghasilkan arti.   Supaya persepsi itu baik, maka 

pancaindera harus sangat peka terhadap rangsang sekeliling. 

Makin sensitif suatu indera makin dapat orang membeda-

bedakan arti dari bermacam-macam hal. Tak hanya indera 

harus berfungsi sebaik-baiknya, tetapi arti yang betul harus 

dihubungkan dengan penginderaan hingga persepsi yang 

palsu dapat dihindari. Orang tua dan guru bertanggung 

jawab atas persepsi yang betul yang dibentuk oleh anak: 
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karena persepsi dasarnya adalah penginderaan, perlu untuk 

memberi pengalaman yang nyata atau dengan bahasa yang 

nyata dengan bahasa yang dapat memberi materi 

pengideraan yang betul. Persepsi yang baik atau positif 

adalah dasar belajar yang baik. 
53

 

Bila seseorang memiliki persepsi yang baik, maka ia 

mempunyai dasar belajar yang baik. Begitu juga sebaliknya, 

seseorang yang memiliki persepsi yang tidak baik atau 

negatif, maka ia akan mengalami kesulitan dalam belajar. 

Bahkan persepsi negatif bisa membuat seseorang menjadi 

stres. Sebagaimana pendapat Kartono dan Gulo yang 

mendefinsikan stress sebagai kondisi ketegangan fisik atau 

psikologis disebabkan oleh adanya persepsi ketakutan dan 

kecemasan. Jadi, persepsi dipengaruhi oleh pengalaman 

yang sekarang dan yang lampau dan juga dipengaruhi oleh 

sikap individu pada waktu itu. Biasanya persepsi mula-mula 

merupakan suatu keseluruhan atau garis-garis besar. Ada 

pula persepsi yang selama ini disebut ilusi. Seseorang 

cenderung untuk percaya sesuai dengan pemahamannya 

mengenai situasi tersebut. Persepsi adalah interpretasi 

tentang situasi yang hidup. Setiap individu melihat dunia 

dengan caranya sendiri yang berbeda dengan yang lain. 

Persepsi ini mempengaruhi perilaku individu. Seorang guru 

akan dapat memahami peserta didik lebih baik bila ia peka 

terhadap bagaimana cara seseorang melihat suatu situasi 

tertentu. Berkenaan dengan persepsi ini ada beberapa hal 

penting yang harus diperhatikan : 

a. Setiap siswa melihat dunia berbeda satu sama lainnya 

karena setiap peserta didik memiliki lingkungan yang 

berbeda. Semua peserta didik tidak dapat melihat 

lingkungan yang sama dengan cara yang sama. 

b. Seseorang menafsirkan lingkungan sesuai dengan 

tujuan, sikap, alasan, pengalaman, kesehatan, perasaan 

dan kemampuannya. 
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c. Cara bagaimana seseorang melihat dirinya berpengaruh 

terhadap perilakunya. Dalam suatu situasi, seorang 

siswa cenderung bertindak sesuai dengan cara ia 

melihat dirinya sendiri. Peserta didik dapat dibantu 

dengan cara memberi kesempatan melalui dirinya 

sendiri. Guru dapat menjadi contoh hidup. Perilaku 

yang baik terbentuk bergantung pada persepsi yang 

cermat dan nyata mengenai suatu situasi. Guru dan 

pihak lain dapat membantu peserta didik menilai 

persepsinya. 

d. Persepsi dapat berlanjut dengan memberikan kepada 

siswa pandangan tentang bagaimana suatu hal itu dapat 

dikonkretkan. 

e. Kecermatan persepsi harus sering dicek. Diskusi 

kelompok dapat dijadikan sarana untuk mengklasifikasi 

persepsi mereka. 

f. Tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

akan mempengaruhi pandangan terhadap dirinya. 

Peserta didik menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.  Dengan demikian, 

persepsi siswa dan orang tua dapat diartikan sebagai 

pandangan atau tanggapan siswa dan orang tua dalam 

menyampaikan berbagai informasi dan menafsirkan pesan 

berdasarkan pengalaman tentang objek atau peristiwa 

tertentu yang didahului oleh proses penginderaan dalam 

suatu pemecahan masalah atau situasi sosial sehingga 

membentuk pola pikir terhadap berbagai fenomena yang 

terjadi.
54

 

2. Indikator Persepsi 

Persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu 

melalui panca indera kemudian dianalisis (di organisir), 

diinterpretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu 
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tersebut memperoleh makna. Pendapat Robbins lebih 

melengkapi pendapat-pendapat sebelumnya, yaitu adanya 

unsur -unsur evaluasi atau penilaian terhadap obyek 

persepsi. Robbins menetapkan indikator-indikator persepsi 

menjadi dua macam, yaitu : 

a. Penerimaan 

Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya 

persepsi dalam tahap fisiologis, yaitu berfungsinya 

indera untuk menangkap rangsang dari luar. 

b. Evaluasi 

Rangsang-rangsang dari luar yang telah ditangkap 

indera, kemudian dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini 

sangat subjektif. Individu yang satu menilai suatu 

rangsang sebagai sesuatu yang sulit dan membosankan. 

Tetapi individu yang lain menilai rangsang yang sama 

tersebut sebagai sesuatu yang bagus dan 

menyenangkan.
55

 

Sedangkan indikator persepsi menurut Bimo Walgito 

yang mempengaruhi adanya persepsi adalah sebagai berikut: 

a. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar 

individu  

Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh 

panca indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, 

pencium, dan pengecap secara sendiri-sendiri maupun 

bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau penerimaan 

oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan 

gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak. 

Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, 

tergantung objek persepsi yang diamati. Di dalam otak 

terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, baik 

yang lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas 

tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas 

tidaknya rangsang, normalitas alat indera dan waktu, 

baru saja atau sudah lama. 
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b. Pengertian atau pemahaman 

Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di 

dalam otak, maka gambaran tersebut diorganisir, 

digolong-golongkan (diklasifikasi), dibandingkan, 

interpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau 

pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau 

pemahaman tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian 

yang terbentuk tergantung juga pada gambaran-

gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya 

(disebut apersepsi  

c. Penilaian atau evaluasi 

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, 

terjadilah penilaian dari individu. Individu 

membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru 

diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang 

dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu 

berbeda-beda meskipun objeknya sama, oleh karena itu 

persepsi bersifat individual. Melalui persepsi individu 

dapat menyadari, dapat mengerti tentang keadaan diri 

individu yang bersangkutan. Persepsi itu merupakan 

aktivitas yang integrated, maka seluruh apa yang ada 

dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, 

kemampuan berpikir, kerangka acuan dan aspek-aspek 

lain yang ada dalam diri individu masyarakat akan ikut 

berperan dalam persepsi tersebut. 
56

 

Berdasarkan atas hal tersebut, dapat dikemukakan 

bahwa dalam persepsi itu sekalipun stimulusnya sama tetapi 

karena pengalaman tidak sama, kemampuan berpikir tidak 

sama, kerangka acuan tidak sama, adanya kemungkinan 

hasil persepsi antara individu dengan individu yang lain 

tidak sama. Kebudayaan merupakan sesuatu yang 

berhubungan erat dengan perilaku manusia dan kepercayaan, 

maka ia meliputi berbagai hal dalam kehidupan manusia, 

yang diantaranya adalah agama, pendidikan, struktur sosial 
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ekonomi, pola kekeluargaan, kebiasaan mendidik anak, dan 

sebagainya. Kondisi kehidupan seseorang sehari-harinya 

sangat mempengaruhi persepsi pada setiap peristiwa sosial, 

dimana dalam setiap kegiatan sosial tersebut selalu 

melibatkan hubungan antar subjek dan terbentuknya makna. 

Makna tersebut akan menentukan kesanggupan seseorang 

untuk terlibat dan berpartisipasi pada kegiatan tertentu dalam 

masyarakatnya. 

Dari teori-teori di atas, dapat dikemukakan bahwa 

persepsi merupakan proses dimana individu-individu 

memperoleh anggapan-anggapan sebagai hasil interpretasi 

dari objek yang diamatinya secara selektif. Persepsi 

merupakan dinamika respon yang terjadi dalam diri 

seseorang ketika menerima rangsangan dari luar melalui 

panca indra, dan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, 

pengalaman, emosional, serta aspek kepribadian. Dari sini 

indivudu akan menentukan persepsi apakah suatu objek 

tersebut baik atau buruk, berguna atau tidak berguna, 

penting atau kurang penting. Persepsi seseorang akan 

berkembang atau dapat berubah sesuai informasi baru yang 

diterimanya dari lingkungannya. 
57

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Persepsi seseorang tidak datang begitu saja, pasti 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut 

David Krech dan Richard S. Crutchfield faktor-faktor yang 

mempengaruhi terdiri dari faktor fungsional, faktor 

situasional, faktor struktural, faktor personal. 

a. Faktor fungsional  

Kebutuhan individu pengalaman masa lalu 

kepribadian jenis kelamin usia dan hal-hal lain yang 

bersifat subjektif merupakan contoh dari faktor-faktor 

fungsional. Faktor-faktor yang bersifat personal inilah 

yang merupakan contoh dari faktor fungsional. Jika 

dilihat dari faktor fungsional yang menentukan persepsi 
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bukan jenis atau bentuk stimulus tetapi karakteristik 

orang yang mampu memberikan respon pada stimulus 

itu. Sedangkan dari sisi Krech dan Crutchfield sebutkan 

dalil persepsi yang pertama yaitu persepsi bersifat 

selektif artinya bahwa objek-objek yang mendapat 

tekanan dalam persepsi kita biasanya objek-objek yang 

memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.  

b. Faktor Personal 

Faktor personal adalah faktor yang mempengaruhi 

persepsi orang terhadap kita ataupun sebaliknya. Faktor 

personal ini sangat besar pengaruhnya dalam persepsi 

interpersonal tidak hanya pada komunikasi 

interpersonal tetapi juga pada hubungan interpersonal. 

Terdapat beberapa contoh faktor personal yaitu terdiri 

atas pengalaman kepribadian dan motivasi. Hal-hal 

yang mempengaruhi dalam faktor personal 

sebagaimana dijelaskan antara lain adalah sebagai 

berikut :  

1) Pengalaman  

2) Motivasi 

3) Kepribadian 

c. Faktor Situasional 

Pengaruh faktor situasional dapat dijelaskan 

melalui eksperimen yang telah dilakukan oleh Soliman 

E. Asch dalam psikologi komunikasi Jalalludin 

Rakhmat. Menerangkan bahwa kata yang disebutkan 

pertama akan mengarahkan kita dalam pilihan 

selanjutnya Jadi bagaimana kata sifat mempengaruhi 

penilaian terhadap seseorang. Contohnya, jika 

seseorang digambarkan sebagai seorang yang cerdas 

dan rajin maka kesan yang dapat kita dapat dalam 

benak kita adalah orang tersebut pasti seorang kutu 

buku. Tetapi Pi jika kita lihat sifat tersebut dibalik 

menjadi bodoh dan malas maka kesan yang didapat pun 

akan sebaliknya. Jadi pengaruh kata pertama ini 

kemudian terkenal dengan sebutan primacy effect.  

d. Faktor Struktural  
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Disini Krech dan Crutchfield membuat dalil 

persepsi yang kedua yaitu tempat perseptual dan 

kognitif selalu diorganisasikan  dan diberi arti. Faktor 

dari luar individu misalnya lingkungan budaya dan 

norma sosial sangat berpengaruh terhadap seseorang 

dalam mempersepsikan sesuatu inilah yang disebut 

sebagai faktor struktural. Faktor struktural ini bersifat 

stimulus fisik yang terkait dengan indera peraba 

penglihatan penciuman perasa dan pendengaran. 
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Menurut Toha (2003), faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang yaitu sebagai berikut :  

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berhubungan dengan 

diri sendiri meliputi sikap, perasaan, karakteristik 

individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian, 

keadaan fisik, proses belajar,minat, motivasi, nilai, dan 

gangguan kejiwaan.  

b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berhubungan 

dengan lingkungan, meliputi latar belakang keluarga, 

ukuran, berlawanan, informasi yang diperoleh, 

pengetahuan, hal-hal baru dan familiar atau ketidak 

asingan suatu objek.
59

 

Menurut Walgito, Faktor yang dapat mempengaruhi 

persepsi siswa dapat berasal dari pengalaman yang terjadi 

pada masa lalu serta peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang 

menurut Walgito yakni sebagai berikut : 

a. Adanya objek yang dipersepsi 

Objek yang ada dapat menimbulkan stimulus yang 

mengenai alat indra seseorang. Stimulus dapat keluar 
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bila  dari kedua faktor yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri individu tersebut yang langsung mengnai 

syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor dan yang 

berasal dari luar individu yang mempersepsi.  

b. Adanya alat indra, syaraf dam susunan saraf 

Alat indera merupakan alat yang digunakan untuk 

menerima stimulus, oleh sebab itu harus ada saraf yang 

sensoris yang sebagai alat untuk meneruskan stimulus 

yang diterima reseptor ke pusat susunan, syaraf, yaitu 

sebagai pusat kesadaran, kemudian akan terbentuk 

persepsi 

c. Perhatian  

Perhatian adalah pemusatan suatu konsentrasi dari 

seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 

sesuatu sekumpulan objek yang ada. Untuk melahirkan 

sebuah persepsi dibutuhkan adanya sebuah perhatian, 

karena perhatian adalah langkah yang paling pertama 

untuk menciptakan persepsi.
60

  

Proses terjadinya Persepsi dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dapat diartikan sebagai proses 

dimana seorang siswa sebagai stimulus yang berupa 

pelajaran dari guru selama proses pembelajaran IPA  

berlangsung. Namun setiap individu mempunyai persepsi 

yang berbeda-beda dalam pengamatan atau pembelajaran. 

Sama seperti yang dikemukakan oleh Sugihartono,dkk 

tentang perbedaan hasil persepsi atau pengamatan juga 

dipengaruhi oleh individu atau orang yang mengamati. Bila 

dilihat dari individu atau orang yang mengamati, adanya 

perbedaan hasil pengamatan dipengaruhi karena : 1) 

pengetahuan, pengalaman atau wawasan seseorang, 2) 

kebutuhan seseorang, 3) kesenangan atau hobi seseorang 4) 

kebiasaan atau pola hidup sehari-hari. 
61

  

Dapat disimpulkan berdasarkan dari beberapa pendapat 

para ahli diatas  bahwa mengenai faktor-faktor yang 
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mempengaruhi persepsi adalah faktor yang berasal dari 

dalam diri setiap individu dan faktor yang berasal dari luar 

individu. Faktor tersebut didapat dari beberapa peristiwa 

yang pernah terjadi pada masa lalu atau dari suatu kejadian 

yang telah dialami atau sedang diamati pada sebuah objek. 

4. Proses Pembentukan Persepsi 

Proses pembentukan persepsi menurut Walgito 

menyatakan bahwa terjadinya persepsi adalah sesuatu yang 

terjadi dalam tahap-tahap berikut ini :  

a. Tahap pertama merupakan tahap yang dikenal dengan 

nama proses halaman atau proses fisik yaitu proses 

yang ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indra 

manusia 

b. Tahap kedua merupakan tahap yang dikenal dengan 

proses fisiologis merupakan proses yang diteruskannya 

stimulus yang diterima oleh reseptor (alat indera) saraf-

saraf sensoris.  

c. Tahap ketiga, yaitu tahap yang dikenal dengan nama 

proses psikologi, adalah proses munculnya kesadaran 

individu tentang stimulus yang diterima oleh reseptor 

d. Tahap keempat, pada tahap ini adalah hasil yang 

diperoleh dari proses persepsi yaitu berupa tanggapan 

dan perilaku.
62

 

Proses Terjadinya persepsi tidak datang begitu saja 

namun tetap melalui sebuah proses yang komplek dalam diri 

seseorang individu. Menurut Thoha  menyatakan bahwa 

proses terbentuknya persepsi seseorang didasari pada 

beberapa tahapan yaitu sebagai berikut : 

a. Stimulus atau Rangsangan 

Proses terjadinya persepsi diawali ketika seseorang 

dihadapkan pada suatu stimulus atau rangsangan yang 

datang dari lingkungannya. 

b. Registrasi  
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Pada proses registrasi, suatu gejala yang terlihat 

merupakan mekanisme fisik yang berupa penginderaan 

dan saraf seseorang berpengaruh melalui alat indera 

yang dimilikinya. 

c. Interpretasi 

Pada proses Interpretasi ini bergantung pada cara 

pendalamannya, motivasi dan kepribadian seseorang, 

interpretasi adalah suatu aspek kognitif dari persepsi 

yang sangat penting yaitu proses memberikan arti 

kepada stimulus yang diterimanya.  

d. Umpan Balik 

Setelah melewati proses interpretasi, informasi yang 

sudah diterima dipersepsikan oleh seseorang dalam 

bentuk umpan balik terhadap stimulus. 
63

 

Proses Terjadinya persepsi diawali dari adanya 

perhatian yang berasal dari dalam diri seseorang dimana 

berupa sebuah proses perhatian yang selektif dan 

didalamnya terdapat pemahaman serta memahami objek atau 

suatu peristiwa. Oleh karena itu nantinya akan terjadi 

persepsi yang dimulai dari mengumpulkan informasi yang 

diterima oleh alat indera dan akan dipilih untuk 

mendapatkan prioritas agar memiliki arti. 

Berlandaskan mengenai uraian para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa proses terjadinya persepsi yaitu suatu 

objek yang berupa peristiwa, informasi dan fenomena yang 

terjai dapat menimbulkan stimulus,  selanjutnya akan di 

terima oleh alat indera manusia dan disalurkan ke otak 

melalui syaraf sensorik, sehingga individu menyadari Objek 

yang diterima oleh alat penginderaannya. 

5. Pengukuran dan Syarat Terjadinya Persepsi 

Menurut Notoatmodjo, persepsi dapat dihitung dengan 

skala likert. Hal tersebut berlandaskan pada pemahaman 

bahwa persepsi dapat diukur dengan skala sikap dikarenakan 
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persepsi juga mengganggu berbagai sikap dari individu 

terhadap berbagai fenomena yang terjadi sekitarnya. 
64

 

Likert adalah skala yang  meminta responden untuk 

memilih kelima tingkatan yang sudah dibuat tersebut sesuai 

dengan kondisi yang ditawarkan oleh peneliti. Skala likert 

terbagi dari lima pilihan skala yakni sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, sangat tidak setuju. Responden diminta untuk 

memilih skala sesuai dengan kondisi yang terjadi pada item. 

Mengenai kriteria pengukuran persepsi dibagi menjadi 

dua,yakni persepsi positif dan persepsi negatif.  
65

 

Syarat Terjadinya Persepsi Menurut Sunaryo adalah 

sebagai berikut adanya objek yang dipersepsi, adanya 

perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam mengadakan persepsi dan adanya alat 

indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus Saraf 

sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, 

yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon. 

Sedangkan menurut Walgito ada tiga syarat terjadinya 

persepsi yaitu adanya objek yang dipersepsi, adanya alat 

indera dan reseptor. Dan adanya perhatian.
66

 

 

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

1. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam menurut Permendiknas RI No 

22 tahun 2006 tentang standar isi menyatakan bahwa IPA 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, kemudian ipa tidak hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang bersifat konsep-konsep, fakta-fakta, atau 

prinsip-prinsip saja namun juga merupakan suatu proses 

penemuan. Proses pembelajaran IPA ini mengutamakan 

pada pemberian pengalaman secara langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Selanjutnya 
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pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, 

dan harapan pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

ipa ini diarahkan untuk inkuiri serta berbuat sehingga dapat 

membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar. 
67

 

Menurut Samatowa ilmu pengetahuan Alam adalah 

berasal dari bahasa inggris yaitu natural science, artinya ilmu 

pengetahuan alam (IPA). IPA yang berhubingan dengan 

alam atau yang bersangkut paut dengan alam, sedangkan 

natural science, artinya ilmu pengetahuan. Jadi IPA atau 

science dapat disebut juga dengan ilm tentang alam. Ilmu 

yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dia alam 

ini. 
68

 

Hendro Darmojo dalam Samatowa mengemukakan 

bahwa pengetahuan itu sendiri adalah pengetahuan yang 

rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala 

isinya. Sama seperti teori diatas, Wisudawati berpendapat 

bahwa pengetahuan merupakan segala sesuatu yang 

diketahui oleh manusia, pengetahuan alam yang berarti 

pengetahuan tentang alam dan isinya. Selanjutnya ilmu 

adalah pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan yang 

diperoleh secara ilmiah dengan metode ilmiah. Sehingga 

dari pengertian ini maka IPA dapat diartikan sebagai ilmu 

yang mempelajari tentang sebab dan akibat kejadian-

kejadian yang ada di alami ini.
69

 

Bersumber pada teori-teori diatas, maka peneliti 

merumuskan bahwa pembelajaran IPA adalah ilmu yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dengan 

melakukan pengamatan, percobaan, serta penyimpulan yang 

dilakukan oleh manusia.  
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2. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Secara khusus sebagaimana tujuan pendidikan secara 

umum sebagaimana termaktub dalam taksonomi bloom 

bahwa pembelajaran ipa : diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan  (kognitif), yang merupakan tujuan utama 

pembelajaran. Jenis pengetahuan yang dimaksud yakni 

pengetahuan dasar, dari prinsip dan konsep yang bermanfaat 

untuk kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hakikat 

pembelajaran IPA di harapkan dapat memberikan yakni 

sebagai berikut : 

a. Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk 

meningkatkan keyakinan terhadap tuhan yang maha Esa 

b. Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dan 

prinsip dan konsep. Fakta yang ada di alam, hubungan 

saling ketergantungan, dan hubungan antara sains dan 

teknologi. 

c. Kemampuan dan keterampilan untuk menangani  

peralatan, melakukan observasi dan memecahkan 

masalah 

d. Sikap ilmiah, antara lain kritis, sensitive, objektif, jujur, 

benar, terbuka, skeptis. Dan dapat bekerja sama 

e. Kebiasaan mengembangkan kemampuan berpikir 

analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan 

konsep dan prinsip sains untuk menjelaskan berbagai 

peristiwa alam 

f. Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan 

menyadari keindahan alam serta penerapannya dalam 

teknologi. 

 

C. Pembelajaran Tatap Muka 

1. Definisi pembelajaran Tatap Muka 

Pembelajaran tatap muka merupakan suatu tindakan 

atau suatu perangkat yang dilakukan secara terencana 

berdasarkan kaidah-kaidah pembelajaran yang berupa proses 

interaksi antara peserta didik, guru, mata pelajaran dan 

lingkungannya sehingga guru lebih mudah untuk 
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melihat,menilai, dan mengevaluasi sikap siswa.
70

 

Pembelajaran tatap muka adalah pembelajaran dikelas yang 

mengaharuskan kehadiran tenaga pengajar untuk mengajar.
71

 

Berdasarkan pengertian diatas, maka Pembelajaran tatap 

muka merupakan suatu proses pembelajaran  yang dilakukan  

dengan komunikasi antar guru dan siswa secara langsung 

dalam suatu tempat tanpa adanya perantara media virtual.
72

 

2. Kebijakan Pembelajaran Tatap Muka 

Pandemi Covid-19 saat ini telah berangsur-angsur 

hilang. Oleh karena itu Kemendikbud mendorong 

mempercepat pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas, 

yaitu pembelajaran tatap muka yang dilakukan dengan tetap 

memberlakukan protokol kesehatan. Pada tahun ajaran 

2021/2022, pemerinth mewajibkan lembaga pendidikan 

untuk menyediakan pembelajaran tatap muka terbatas 

melalui penerapan protokol kesehatan, dan pembelajaran 

jarak jauh. Kemudian orang tua dipersilahkan untuk memilih 

pembelajaran tatap muka terbatas atau melanjutkan 

pembelajaran jarak jauh untuk anak-anak mereka. Beberapa 

syarat yang harus dipenuh oleh satuan pendidikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas diantaranya 

sebagai berikut : 

a. Satuan pendidikan wajib memenuhi cheklist sebelum 

memulai pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

b. Pembelajaran tatap muka terbatas di kombinasikan 

dengan pembelajaran jarak jauhuntuk memenuhi protok 

kesehatan  

c. Sekalipun satuan pendidikan mulai melakukan 

pembelajaran tatap muka terbatas, orang yang tua dapat 
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memutuskan untuk memutuskan anak mereka terus 

belajar jarak jauh.  

d. Pengawasan pembelajaran di lembaga pendidikan  

dilakukan oleh pemerintah pusat, dan pemerintah 

daerah 

e. Apabila berdasarkan hasil pengawasan kasus 

terkonfirmasi positif Covid-19, maka pemerintah pusat 

dan daerah wajib menangani kasus tersebut dan 

menghentikan pembelajaran tatap muka di satuan 

pendidikan 

f. Jika pemerintah pusat memiliki kebbijakan untuk 

mencegah dan mengendalikan penyebaran Covid-19, 

pembelajaran tatap muka terbatas dapat dihentikan 

sementara sesuai dengan periode kebijakan. 
73

 

3. Strategi Pembelajaran Tatap Muka 

Berdasarkan kompertensi dan kemampuan mengajar 

guru secara umum strategi pembelajaran tatap muka dapat di 

bagi menjadi dua yakni : 

a. Strategi yang berpusat pada guru (Teacher Centere 

Oriented 

Adalah strategi yang berpusat pada guru dengan 

menggunakan jenis pendekatan ekspositori yaitu 

strategi pembelajaran yang berupa instruksional 

langsung (direct langsung) yang di pimpin oleh guru. 

Terdapat metode yang di gunakan dalam strategi ini 

adalah metode ceramah, presentasi, diskusi kelas dan 

tanya jawab. Ceramah atau presentasi yang di lakukan 

secara interaktif dan menarik dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

b. Strategi yang berpusat pada siswa (Student Centere 

Oriented) 

Adalah strategi pembelajaran  yang berpusat pada  

siswa dengan menggunakan jenis pendekatan Discovery 

Inquiri yaitu kegiatan pembelajaran yang berbentuk 

                                                             
73 Ibid. 



56 

 

Problem Basic Learning yang diberikan fasilitas oleh 

guru. Pendekatan ini melibatkan aktivitas siswa yang 

tinggi. Adapun metode yang di gunakan dalam strategi 

ini ialah, observasi, diskusi kelompok, eksperien, 

eksplorasi, simulasi dan sebagainya.
74

 

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Tatap Muka 

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan untun 

melakukan pembelajaran tatap muka adalah sebagai berikut : 

a. Menyiapkan rencana pembelajaran untuk memudahkan 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

b. Guru menyampaikan tujuan, informasi latar belakang 

pelajaran, dan menyiapkan kesiapan belajar siswa. 

c. Guru menyampaikan informasi tahap demi tahap 

d. Guru merencanakan dan memberikan bimbingan 

pelatihan awal 

e. Guru melakukan pemeriksaan terhadap  keberhasilan 

siswa mengerjakan tugas dengan baik, dan memberikan 

umpan balik 

f. Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan 

lanjutan, dengan pelatihan khusus pada penerapan 

kepada situasi lebih kompleks dalam kehidupan sehari 

hari. (dri bab 2 dihp) 

5. Pengelolaan Kelas Siswa pada Pembelajaran Tatap Muka 

Pengelolaan kelas merupakan suatu upaya yang 

dilakukan oleh guru untuk mengembangkan potensi kelas 

yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses 

interaksi edukatif mecapai tujuan pembelajaran. Pengelolaan 

kelas ini dilakukan oleh guru yang erat  hubungannya 

dengan pengajaran dan salah satu prasyarat untuk 

terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Oleh sebab itu 

tugas dan tanggung jawab guru meliputi tiga aspek menurut 

Peters yaitu sebagaiberikut:  

a. Guru sebagai pengajar, lebih menekankan kepada tugas 

dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. 
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Dalam hal ini tugas guru dituntut untuk memiliki 

seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis 

mengajar, disamping menguasai ilmu atau bahan yang 

akan diajarkan.  

b. Guru sebagai pembimbing, yaitu memberikan bantuan 

kepada tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam 

pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini 

merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya 

berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan akan 

tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian dan 

pembentukan nilai-nilai para siswa.  

c. Guru sebagai administrator kelas, yakni guru memiliki 

kemampuan tata ruang untuk pengajaran, serta mampu 

menciptakan suasana pengajaran berdasarkan hubungan 

manusiawi yang harmonis dan sehat. Disamping faktor 

guru, kualitas pengajaran juga dipengaruhi oleh 

karakteristik kelas.
75

 

6. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tatap Muka 

Terdapat kelebihan dari pembelajaran tatap muka adalah 

sebagai berikut : 

a. Mendorong siswa giat untuk belajar 

Dengan di lakukannya pembelajaran tatap muka 

maka terjadi interaksi antar siswa dengan guru sehingga 

mendorong siswa untuk aktif  mempelajarinya pelajaran 

yang disampaikan oleh guru 

b. Partisipasi aktif siswa dan guru 

Pada proses pembelajaran siswa secara aktif  

terlibat dalam kegiatan kelas. Siswa akan aktif 

mengajukan pertanyaan kepasa gurunya jika mereka 

miliki masalah dalam pelajarannya. Hal ini sangat 

penting untuk memiliki pemahaman yang jelas  tentang 

teori yang dibahas di kelas.  

c. Komunikasi  
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Dengan di terapkannya pembelajaran tatap muka 

maka tejadilah komunikasi yang baik antara siswa 

dengan guru maupun siswa dengan siswa itu sendiri 

d. Terjadwal dengan baik 

Dalam pembelajaran tatap muka jadwal dan 

pelaksanaannya sekolah menjadi teratur sehingga 

melatih kedisplinan 

Terdapat kelemahan dari pembelajaran tatap muka 

adalah sebagai berikut : 

a. Seperti di suapi 

Pada proses pembelajaran siswa tergantung pada 

guru mereka dalam setiap hal yang terkait dengan 

pembelajaran 

b. Kegiatan Ekstrakulikuler yamg mendistorsi siswa 

Ketika siswa mengikuti banyak kegiatan 

ekstrakurikuler  bisa menimbulkan kesulitan dalam 

berkosentrasi pada pembelajaran mereka. Karena siswa 

masih sulit untuk menjaga keseimbangan 

pemeblajarannya 

c. Ruang dan waktu yang terbatas 

Terdapat pembelajaran tatap muka fasilitas yang 

tidak merata membuat pembelajaran tidak seimbang 

antara di desa dengan di kota. Kondisi lingkungan ini 

juga sangat berpengaruh dalam keberlangsungan proses 

pembelajaran yang optimal.
76

 

 

D. Pandemi Covid-19 

Suatu kejadian dengan tingkat insiden atau prevalensi yang 

tinggi, utamanya terkait dengan waktu dan cakupan sebaran yang 

luas serta cepat secara umum dapat diartikan sebagai pandemi. 

Sementara itu menurut Morens et.al menjelaskan bahwa pandemi 

sebagai epidemi yang terjadi secara global. Pandemi ini biasanya 

dikaitkan dengan  persebaran suatu penyakit yang dapat menular, 

seperti pandemi Flu,HIV, dan pandemi Ebola. Pandemi 

merupakan wabah penyakit yang menimpa secara masal dimana-
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mana, terdiri dari daerah geografis yang luas. Pandemi adalah 

epidemi yang menyebar hampir keseluruh negara maupun benua 

dan biasanya mengenai banyak orang. Coronavirus 2019 (Covid-

19) adalah keluarga besar virus yang bisa menyebabkan penyakit 

pada hewan atau manusia.
77

 Pada manusia, beberapa coronavirus 

diketahui menyebabkan infeksi pernafasan mulai dari flu sampai 

penyakit yang lebih parah salah satu jenis virus pneumonia yang 

disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Virus ini adalah virus korona 

jenis ketiga yang sangat patogen setelah Severe Syndrome 

Coronavirus (SARS-CoV), dan Middle East Respiratory 

Syndrome Coronavirus (MERS-CoV). Covid-19 pertama kali di 

wuhan. 
78

 

Menurut WHO yang dikutip dalam Rara Julia, gejala awal 

dari Covid-19 tidak spesifik tetapi gejala umum yang dialami 

penderitanya yaitu muncul dengan demam. Kelelahan, batuk, 

yang kemudian dapat sembuh secara spontan atau berkembang 

menjadi sesak napas, dispnea dan pneumonia, yang menyebabkan 

ARDS, gagal ginjal, disfungsi koagulasi, multipel kegagalan 

organ bahkan sampai menyebabkan kematian. Terdapat gejala 

yang lebih jarang yaitu rasa nyeri, sakit tenggorokan, hidung 

tersumbat, sakit kepala bahkan kehilangan indera penciuman dan 

perasa. Biasanya gejala yang dialami oleh penderita  bersifat 

ringan dan munculnya bertahap, tetapi ada juga yang tidak 

mempunyai gejala atau bahkan gejalanya lebih parah dan serius 

pada beberapa orang.
79

 

Rata-rata masa inkubasi nya 5-6 hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama 14 hari. Penularan Covid-19 terbagi menjadi 

beberapa jenis, diantaranya yaitu melalui kontak dan droplet, 

udara, dan fomit. Virus ini menyebabkan masyarakat menjadi 

risau dan dampak yang ditimbulkan oleh virus ini yaitu seperti 

pada bidang ekonomi dan khususnya pada bidang pendidikan dan 
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parawisat. Beberapa bidang tersebut ditutup sementara untuk 

memutus penularan dan penyebaran dari virus Covid-19
80

.  

Dunia pendidikan kini sedang melakukan pembelajaran 

secara tatap muka dikarenakan adanya virus baru yang disebut 

dengan Covid-19. Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang 

cukup penting dalam penurunan kualitas hidup manusia dalam 

berbagai aspek, baik fisik, psikologis, maupun lingkungan. 

Dampak langsung dari pandemi Covid-19 juga terjadi dalam 

aspek kesehatan dan ekonomi. Selanjutnya dampak dari adanya 

virus covid-19 adalah pendidikan dimana siswa melakukan 

pembelajaran secara daring mulai dari tingkat sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas, sampai 

perguruan tinggi. Menurut Nuryana Pembelajaran Daring dimasa 

pandemi Covid-19 merupakan bagian dari upaya meningkatkan 

kewaspadaan terhadap penyebaran virus Covid-19. Sedangkan 

menurut KEMENDIKBUD mengatakan bahwa pembelajaran 

daring pada semua jenjang pendidikan formal merupakan cara 

nyata yang dilakukan pemerintah untuk memutus persebaran dan 

penularan dari Covid-19.
81

 Tetapi Seiring berjalannya waktu di 

Indonesia kasus positif Covid-19 perlahan semakin menurun, 

pemerintah pada saat ini sudah mulai mengumumkan era new 

normal, ini merupakan era pemulihan, baik dalam kondisi sosial, 

ekonomi, kesehatan, dan juga di bidang pendidikan maka 

pemerintah mengambil kebijakan untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan diatas. 
82

Pemerintah mengeluarkan 

keputusan untuk membuka sekolah-sekolah di Indonesia di 

karenakan pembelajaran daring dirasa kurang maksimal.
83
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E. Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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